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PRAKATA

Sejarah suatu bangsa di masa lalu merupakan seaupbanting untuk
mengajarkan kepada masyarakat perihal kekuatankel@mahan, serta
sebab-musabab keberhasilan dan kegagalan yandpearaka alami.

Para tetamu Tanah Suci Makkah selalu disibukkamgatekewajiban
mereka untuk memenuhi rukun dan wajib Haji maupomrdh dengan hati
tawadlu’. Oleh karena itu, akan sangat bermanfgzbita mereka
berkesempatan untuk mengenang kembali beberapstiwaribersejarah
yang pernah terjadi di Tanah Suci ini.

Sedikit sekali diantara tetamu kota Makkah yang ugahna
menyempatkan diri berbelanja buku-buku sejaralmisiadapun mereka
yang sempat membeli tidak memilliki cukup waktuukntnembaca buku-
buku yang begitu tebal itu. Maka disini saya tetaéncoba memberikan
sekilas pandang perihal beberapa peristiwa begejgang pernah
berlangsung di kota Suci Makkah dan sekitarnyaaSaga, hal ini akan
meningkatkan suasana ruhaniah bagi para penguKjotagSuci ini.

Sebagai tambahan, saya anjurkan membaca buku “slam Touched
Their Hearts” (Ketika Cahaya Hidayah Menerangi Qalb pent) yang
menyajikan kisah insan-insan yang mendapat cahiggdh lllahi untuk
kembali kepada Islam, mereka berasal dari berbaggeri dengan latar-
belakang budaya yang berbeda-beda. Dari kisah-kisahtergambar
bagaimana Allah (SWT) membuka pintu kasih-sayang-Hsgi mereka
yang membuka pikirannya dan memandang berbagdahpa prasangka
buruk. Mereka kita sebut sebagkémbali kepada Islamsebab kita
meyakini bahwa setiap pribadi terlahir dalam keaddslam tanpa
memikul dosa sekecil apapun. Tergambarkan pulanidisagaimana
mereka yang telah kembali Muslim mencurahkan pel@ayamereka
kepada Islam lebih baik daripada mereka yang Mudlarena tradisi
turun-temurun. Lebih jauh lagi, mereka melayardnsidengan besar-hati.

Semoga Allah (SWT) mencurahkan manfaat yang bedimiepada
para pembaca, amin.

Imtiaz Ahmad, M. Sc., M. Phil. (London)
Madinah Munawarah,
April 2006



Masa Kecil Hingga Masa Kenabian
MUHAMMAD (SAW )

MASA KANAK-KANAK

Menurut sebagian besar ulama, Muhammad (SAW) dkahidi kota
Makkah pada Senin pagi di hari ke-sembilan bulabii®awal (kira-kira
tanggal 20 atau 22 April 571 M), kira-kira 50 a&uhari setelah peristiwa
kehancuran pasukan bergajah yang sedang bergerakuraitullah di
kota Makkah. Kakek beliaulah yang memberikan namahdmmad
(SAW). Beliau adalah bagian dari suku Quraisy ydifgrmati. Namun
demikian, keluarga beliau sangatlah miskin. Ayalaahdliau, Abdullah,
telah wafat sebelum beliau dilahirkan.

IBU-SUSU

Sesuai dengan tradisi Arab, sekelompok perempuaannddatang ke
kota Makkah untuk menjual jasa menyusui bayi. Kghkan dari mereka
mencari bayi dari keluarga kaya. Tak satupun daeka peduli untuk
menyusui bayi Muhammad (SAW) lantaran ia yatim dani keluarga
yang sangat miskin. Akhirnya, Halimah bersedia ménjibu-susunya
dengan harapan keluarganya dapat membina hubiragiaengan suku
Quraisy. Dalam perjalannya kembali kerumah, barhalkistimewa yang
dialaminya;

1. Keledai kurus dan lemah yang dikendarai Halimah tayi
Muhammad (SAW) berubah menjadi kuat dan cepat Emgya, sehingga
meninggalkan rombongannya jauh di belakang.

2. Halimah ketika itu sedang tidak keluar air-susungahingga
anaknya sendiri pun menangis semalaman karena #amdapatkan air
susu. Ketika ia memberikan giliran menyusui kepadgi Muhammad
(SAW) ia dapati air-susunya mencukupi untuk dibemikkepada bayi
Muhammad (SAW) dan juga untuk anaknya sendiri.|8letéu kedua bayi
itupun tertidur nyenyak.

3. Onta betina milik Halimah pun telah beberapa hadak
menghasilkan air susu. Setelah diambilnya baynyaMiuhammad (SAW)
sebagai bayi-susuannya, suami Halimah mendapatvébainta betina
mereka begitu banyak mengeluarkan air susu. Halisaahsuaminya pun
meminum susu onta ini hingga kenyang sehingga raekdka tidur
nyenyak.



4. Lahan mereka yang biasanya tandus ditumbuhi rertanpu
menghijau sehingga ternak mereka bisa merumputgakdanyaknya.
Telah banyak keberkahannya Bayi Muhammad (SAW) kelyiarga ini.
Setelah berumur dua tahun, sang bayi diantarkanb&iénkepada
ibundanya. Kepada Aminah, ibunda Muhammad (SAWYeks meminta
ijin untuk diperbolehkan mengasuh sang bayi di pade selama dua atau
tiga tahun lagi. Aminah menyetujui permintaan marek

Disebutkan dalam hadits Muslim, diriwayatkan oletad (RA), suatu
hari si kecil Muhammad (SAW) sedang bermain bersamak-anak
sebayanya. Malaikat Jibril (AS) datang, membelaldad&uhammad
(SAW) dan mengeluarkan hatinya. Jibril membuanguakbgumpalan
darah seraya berkata, "Gumpalan ini adalah bag@ansgtan yang ada
pada dirimu." Selanjutnya Jibril (AS) mencuci héti dengan air Zam-
Zam kemudian mengembalikannya ke dalam dada Muhdm(®AW).
Teman-teman bermain Muhammad (SAW) mengadukan kepatimah
bahwa seseorang telah membunuh Muhammad (SAW)mBlalipun
bergegas menuju tempat anak-anak itu bermain dadapati Muhammad
(SAW) dalam keadaan baik-baik saja, hanya saja akmpcat. Setelah
kejadian ini Halimah menjadi selalu khawatir atasséddamatan anak
asuhnya ini. Maka iapun mengembalikan Muhammad (PA@pada
Ibundanya.

ANAK YATIM YANG LEMAH

Muhammad (SAW) tinggal bersama ibundanya hinggacaqgei usia
6 tahun. Aminah tak memiliki apapun untuk menghidiip dan anaknya.
lapun pulang ke kota Madinah, tempat dimana kehrayg tinggal agar
dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka ala kadafmyaVvadinah,
Aminah jatuh sakit. Tak berapa lama berselang iapuafat dan
dimakamkan di sebuah dusun bernama Abwa. Jadilabc8iMuhammad
(SAW) yatim-piatu. la pun sedih, menyendiri dan &la gairah bermain
dengan teman-temannya. Selera makannya pun hiamdidn hari kian
bertambah lemah. Para sanak-saudaranya mengamigakakepada
kakeknya, Abdul Muththalib k<l 1.c). Sang kakek meninggal dunia di
usia 110 Tahun. Sekali lagi Muhammad (SAW) kecihkali tanpa daya
di usianya yang ke-10. Pengasuhan dirinya dilapjutkleh sang Paman
Abu Thalib (<& ) di rumahnya.

Abu Thalib dikenal sebagai orang baik dan salahasgppemuka suku
Quraisy. Namun ia pun sangat miskin sehingga takpoamenanggung
beban keluarganya yang besar. Muhammad (SAW) teapakencari
pekerjaan sebagai buruh; di usianya yang baru gegahun; agar dapat

7



menghidupi dirinya sendiri. Mulailah ia menjadi pgembala ternak milik
orang lain, di daerah gurun Makkah yang amat sgrayads. la makan dari
tetumbuhan liar yang terdapat di gurun dan memisusu dari kambing
atau domba yang di gembalakannya. Dengan bertaankaki dan
mengenakan pakaian yang tak cukup untuk sekedantogriubuhnya, ia
habiskan waktu seharian di gurun pasir. Biasanykembali ke rumah
sang paman di malam hari untuk sejenak bermalaamalis

Di gurun pasir itulah ia menghayati bentuk alamii kehidupan.
Kesulitan hidup, kesendirian, dan rasa tanggungdpwnenjadikannya
lebih matang daripada usianya. Sang paman yanggpedaterkesan
dengan kecerdasan dan kematangan keponakannya. Matika
Muhammad (SAW) berusia 12 tahun, Abu Thalib merigaja dalam
perjalanan dagang ke Syria.

SARAN SEORANG PENDETA

Ketika kafilah dagang mereka sampai di kota Basnaildyah Syria
Besar, seorang pendeta terkenal di masa itu, Balh@ix=), menghampiri
Abu Thalib dan mengatakan, "Aku mengenali anak minila sebagai
sosok yang kelak akan dinobatkan sebagai rahmatsbagesta alam. Hal
ini  tetulis jelas dalam kitab-kitab kami." Buhairalselanjutnya
menyarankan kepada Abu Thalib, “Lindungi anak mirdadari orang-
orang Yahudi, lebih baik bawa ia kembali ke Makkahu Thalib
menuruti saran sang pendeta tersebut.

REMAJA TELADAN

Kala itu belum ada sistem kepolisian maupun pexadilMasing-
masing suku menyelesaikan persoalan diantara memnurut cara
mereka sendiri. Jika suku yang lemah diperlakukavesang-wenang oleh
seorang dari suku yang berkuasa, suku yang lemayahdisa terdiam
seribu-basa. Sebagai contoh, seorang lelaki kayayanebil paksa anak
perempuan pengunjung Makkah yang miskin, maka sayah tidak
mempunyai jalan keluar untuk mendapatkan kembadkagadisnya.
Remaja Muhammad (SAW) tidak senang dengan kekacaataman
demikian. Dikumpulkannya beberapa pemuda dan dikega satuan
sukarelawan untuk melawan kejahatan. Mereka merdb&tingan kepada
suku-suku yang miskin dan lemah. Kelompok ini sargghasil dalam
mencapai berbagai tujuan/sasarannya. Hal ini bakasebuah langkah
biasa. Langkah ini dengan cepat membawa perubahanpada tatanan



peradilan di Makkah, dan penghargaan masyarakatt@uuoju kepada
remaja Muhammad (SAW).

PEDAGANG YANG JUJUR

Kejujuran, perilaku sopan-santun, kerja keras, ldarerdasan pemuda
Muhammad (SAW) merebut hati setiap orang. Hamplurgh orang
Quraisy adalah pedagang. Khadijah (RA) adalah sgojanda kaya. la
meminta Muhammad (SAW) untuk memasarkan barangigara
dagangannya ke Syria. Seorang pendeta yang laikatberkepada
Muhammad (SAW) bahwa, kelak ia akan menghapuskaryepebahan
berhala dan menyerukan agama yang benar. Muhana#ad)( kembali
ke Makkah dengan membawa laba penjualan yang matimighadijah
(RA) pun mengutus lagi misi perdagangan untuk kédtiaya, dan sekali
lagi misi ini menghasilkan laba yang menggembiraldaisarah, { )
pelayan Khadijah (RA), menyertai Muhammad (SAW)adaldua perjalan
dagang itu. la menuturkan secara rinci berbagditsayang dimiliki oleh
Muhammad (SAW) kepada Khadijah (RA). Muhammad (SA&dplah
juga seorang pemuda yang menarik. Ketika itu KlahdiRA) telah berusia
40 tahun, ia sangat tertarik dengan pribadi Muhadn(8AW) yang baru
berusia 25 tahun, dan berkeinginan menikah denganklaka, iapun
menitip pesan kepada Maisarah untuk Muhammad (SAl&nun setelah
pesan disampaikan, Maisarah kembali kepadanya tampanbawa
jawaban. Maka ia meminta bantuan teman dekatnyBsa¥gt.«<i) untuk
menyampaikan pesan yang sama kepada Muhammad (afigah pun
menyampaikan maksud hati Khadijah dan memberikativasd kepada
Muhammad (SAW) agar bersedia menikahi Khadijah )(R®hirnya
gayung bersambut, Muhammad menerima lamaran Kilmadgan
merekapun menikah. Setelah menikah, Muhammad (SAgWgambil dua
hal penting.

Pertama, Muhammad (SAW) hendak menolong pamannyay A
Thalib, yang miskin. Maka diambilnya anak sang panmyakni Ali bin Abi
Thalib (RA), untuk diasuh dan dibesarkannya.

Kedua, Khadijah (RA) menghadiahinya seorang budelgyketika itu
masih beragama nasrani dan berasal dari Syria, ¥ait bin Harits (RA).
Muhammad (SAW) memerdekakannya. Zaid (RA) pun samgagagumi
kepribadian Muhammad (SAW), maka ia menolak kembeadpada
orangtuanya dan rememilih menghabiskan sisa umunmmgmemani
Muhammad (SAW).



KETURUNAN DARI KHADIJAH (RA)

Keturunan pertama Muhammad (SAW) dari Khadijah (R&lalah
seorang putra yang diberi nama Qasim; ia meningigaila di usia kanak-
kanak. Demikian juga dua putra beliau yang lain maninggal semasa
kanak-kanak. Keturunan beliau besama Khadijah (RRa)g tumbuh
dewasa adalah empat orang putri. Mereka adalargyyah (RA), Zainab
(RA), Umi Kulsum (RA) dan Fatimah (RA).

PRIBADI YANG TERPERCAYA (AL-AMIN)

Ketika Muhammad (SAW) berusia 35 tahun, terjadi deacana di
Makkah. Pertama, terjadi kebakaran pada Ka'bah.uKe®8anjir akibat
hujan meruntuhkan sebagian dari Ka’bah. Pembangkesnbali Ka’bah
dilakukan oleh suku Quraisy. Perselisihan tajarjagerdiantara sepuluh
kelompok dalam suku Quraisy, ini terjadi karenaingsnasing kelompok
menginginkan kelompoknyalah yang mendapat kehommataletakkan
kembali Hajar Aswad ke tempatnya semula di dindikg’'bah.
Pertumpahan darah nyaris terjadi sebagai pilihayelesaian perselisihan
ini. Namun, akhirnya mereka sampai pada kesepakhtdat untuk
menyerahkan urusan ini kepada Muhammad (SAW), megagibahwa
diantara seluruh penduduk Makkah, beliau dikendlagai sosok yang
paling jujur dan condong pada berlaku adil. Berb&kaerdasan akal budi
dan pandangan yang jauh ke depan, Muhammad (SAWat déengan
singkat menyajikan jalan keluar atas persoalan ydipgrselisihkan.
Dimintanya selembar kain dan dibentangkannya kaindiatas tanah.
Kemudian, diletakkanlah Hajar Aswad di atas kaindan masing-masing
pimpinan kelompok secara bersama memegang lembkaém dan
mengangkatnya ke dekat dinding Ka’'bah. Kemudian &ftuinad (SAW)
dengan tangannya sendiri meletakkan kembali Hajawafl pada
tempatnya semula di dinding Ka’'bah.

WAHYU PERDANA

Muhammad (SAW) memiliki kebiasaan merenung di shlgea yang
disebut goa Hira’. Di usianya yang ke-40, suatultralbiasa terjadi ketika
beliau sedang berada di goa ini. Malaikat JibriSjAhadir disini dan
meminta Muhammad (SAW) untuk membadalém bahasa Arab; Igra’!
= bacalah!) Muhammad (SAW) pun menjawal#Ku tak bisa membaca.
Jibril (AS) memeluknya dengan erat dan berkata lsd&gi, “Igra!”
Muhammad (SAW) pun menjawab lagihKu tak bisa membacaJdibril

10



(AS) memeluknya lagi dengan sangat erat dan berkatizk ke-tiga kali-
nya, ‘igra!” " Akhirnya, Muhammad (SAW) sanggup mengikuti baca
malaikat Jibril yang mengumandangkan lima ayatgoeat Surah Al-Alag
berikut ini (Al-Alag, Ayat 1-5):

<%

2 >
£

2 ) 8T ke G Tk e S T L T
Dl G el

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang makaipt Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bdwga dan

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manwgngan

perantaraan kalam, Dia mengajarkan kepada manuga ayang tidak
diketahuinya.

DUA PELAJARAN PENTING

Pertama, Kalimat pertama wahyu inigra’ (yang berarti “Bacalah™);
menghadirkan arti penting dalam pendidikan dan ddkislam. Sebagian
ulama berpendapat bahwa menuntut ilmu Islam adeaajiban setiap
Muslim (fardu’ ain).

Didalam Al-Qur'an banyak terdapat ayat-ayat dimadiah (SWT)
memerintahkan kita untuk mendahulukan mempelajakiaffakta atau
mencari ilmu pengetahuan, untuk selanjutnya menbpkiinnya sesuai
dengan pemahaman tentangnya.

Ini berarti, bahwa pengetahuan atas prinsip-prilsdgm harus terlebih
dahulu dikuasai oleh seseorang sebelum ia menemapkaMelaksanakan
Islam tanpa didasari pengetahuan tidak sepatutitgleulan. Islam adalah
satu-satunya agama yang mengedepankan pentingmdidigan dan
pemahaman semenjak awal kehadirannya.

Kedua, setiap insan Muslim haruslah memulai segala sesysng
dilakukannya dengan menyebut nama Allah (SWBasmallah] Ini
bermakna bahwa ia mengarahkan perhatian dan meyayddm
penghargaan kepada Allah (SWT). Contohnya, ketd@rasg Muslim
memulai makan dengan membaca basmallah, ia menydddmwa
bermacam-macam zat yang terkandung didalam makgaatercipta,
terkandung gizi, terpelihara, dan tersedia ataMaba-Pemurahan Allah
(SWT). Sesungguhnya perbuatan ini pada diri orangriman
membedakannya dari orang kafir, dan juga menjadikétor kemurnian
dan kekuatan imannya sebagai Mukmin.

Allah (SWT) telah mengajarkan dua pelajaran peniimgkepada
Rasulullah (SAW) dan para pengikutnya sejak tahaling awal dari
turunnya wahyu kepada Muhammad (SAW).
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SEORANG ISTRI YANG LUAR BIASA

Setelah wahyu pertama di goa Hira’, Muhammad (SAémbali ke
rumah dengan membawa pengalaman yang tidak biasdam beliau
sangat cemas terhadap keselamatannya. Istri befihadijah (RA),
menghibur dan menenteramkannya, juga meyakinkarbgtavasanya
Allah (SWT) tak akan memperlakukan sesuatu yang ladayakannya
mengingat bahwa beliau (SAW) berperilaku sangatianuKhadijah
menambahkan pula, “Engkau memiliki hubungan baikgde saudara-
saudaramu sedarah, engkau menolong yang lemahast@nnyiskin, dan
engkau sangat ramah-tamah. Engkau menjunjung tikebienaran”.
Demikianlah, Khadijah (RA) bukan hanya sosok pengsmpyang tulus,
cerdas, dan seorang istri ideal, iapun seorang iMupkertama yang
menerima dengan sepenuh hati apapun yang telathylikan kepada
Muhammad (SAW).

Untuk lebih menenteramkan hati sang suami, Khadqliak) mengajak
Muhammad (SAW) mengunjungi sepupunya, Waragah @oféN, yang
memeluk dan mengamalkan agama Nasrani yang bestatal® menyimak
penuturan Muhammad (SAW), Waragah berkata, "Malayleng telah
menjumpaimu itu adalah juga yang dahulu datang depdusa (AS)
menyampaikan firman Allah (SWT). Semoga saya masitup ketika
kelak terjadi peristiva dimana masyarakat mengusirgdari tanah
kelahiranmu sendiri." Muhammad (SAW) bertanya, "Alk@h mereka
benar-benar mengusirku?" Waragah berkata, "Masgais{alu bersikap
tak bersahabat terhadap seorang pembawa risalaértiseprimu.”
Beberapa hari setelah pertemuan itu Waragah puat waf

Khadijah (RA) menyerahkan seluruh harta darb&gai sumber-daya
yang dimilikinya mengikuti arahan Nabi Muhammad {8A demi
menegakkan Islam. la tegar berdiri di sisi sangmsudalam senang
maupun susah. Sebagai contoh, ketika para penyepdrhala di Makkah
melancarkan boikot sosial dan ekonomi kepada wBagda Hasyim dan
Bani Al-Muthalib yang berlangsung selama tiga tahkiasulitan hidup
pun semakin tak tertahankan. Para pengikut NabMW(Bferpaksa harus
mengkonsumsi dedaunan tumbuhan liar dan kulit hemvdak bertahan
hidup. Erangan tangisan anak-anak tak henti-hemtikgrena sakit
menahan lapar. Khadijah (RA) yang sebelum masaobailalah warga
kaya dan hidup nyaman, bersama sang suami putelkltiput merasakan
penderitaan sebagaimana yang lain selama masa taiko

Dua orang anak perempuan Khadijah dipaksa trokeh kaum kafir,
sebagai sarana menambah kepedihannya dalam peadeitti. Merasa
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belum puas dengan perlakuan itu, putrinya yangdmanRagayyah, yang
dinikahi Utsman bin Affan (RA) dijadikan sasaragrikutnya. Pasangan
ini bahkan disiksa jauh lebih parah sehingga mehgkah ke Habsyah.

Allah (SWT) menyukai keteguhan iman, ketabahangetkaan, dan
ketulusan Khadijah (RA). Didalam hadits Bukharrasliayatkan oleh Abu
Hurrairah (RA), suatu hari malaikat Jibril (AS) se&d duduk bersama
Nabi Muhammad (SAW); Jibril (AS) berkata kepada N&BAW),
"Khadijah (RA) sedang mendatangimu dengan membavakamnan
didalam sebuah kemasan. Manakala ia tiba, sampalkaalam Allah
(SWT) dan salamku kepadanya. Berilah kabar genkg@ipmdanya tentang
sebuah rumah berhiaskan aneka batu permata diaadiaktuknya di
Surga Firdaus. Suasana disana amatlah tentram damai,d tiada
kegaduhan dari apapun juga. la sedikitpun takkamgadami kesulitan dan
kepayahan di rumahnya didalam Surga.” Betapa iaasgoperempuan
istimewa dan ditinggikan derajatnya. Jika para AMsh mampu
menerapkan ketulusan dan kesabaran serupa terpadaguami mereka,
Allah (SWT) pun akan memberikan ganjaran serupadamereka.

WAHYU BERIKUTNYA YANG MENGGETARKAN

Wahyu ke-dua yang diturunkan adalah, tujuh ayatap®a dari surat
Al-Muddatstsir. Setiap ayatnya begitu singkat nansangat bertekanan
dan bermakna sangat dalam.

Surah Al-Muddatstsir, Ayat 1-7:

W5 3520 350 @ ekl (0 SGeldy @ oaliss g BT

1. Hai orang yang berkemul (berselimuf)/Vahai engkau Muhammad
(SAW). Engkau sedang beristirahat dengan nyamangkitéeah untuk
berjuang atau berjihadlah untuk menegakkan kalAtiah (SWT)].

2. dangunlah, lalu berilah peringatanfBangunlah dan peringatkanlah
manusia perihal akibat perilaku mereka yang memgntslah (SWT).
Didalam kalimat ini terkandung peringatan akan oigiga Hari Kiamat.]

3. dan Tuhanmu agungkanlaliTegakkanlah Keagungan Tuhanmu di
bumi ini. Berbagai bentuk perlawanan terhadapalsaii hendaklah kamu
tumbangkan]

4. dan pakaianmu bersihkanlafReliharalah kebersihan dirimu baik luar
maupun dalam, juga jiwamu, yang mana hal ini dersgaudlirinya menjadi
daya-tarik terhadap orang lain kepadamu.]

5. dan perbuatan dosa (menyembah berhala) tinggalkgnldauhkan
dirimu dari penyembahan terhadap berhala-berhala.]
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6. dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) menghe(ohlasan)
yang lebih banyak[Janganlah berharap balasan yang besar atas seti
pengorbanan yang engkau telah lakukan. Teruslafudrgy dengan
semangat untuk melakukan pengorbanan yang lebér tzas.]

7. dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabareladapilah
semua tantangan terhadap risalah yang engkau euhyagan penuh
kesabaran untuk menggapai ridha Allah (SWT).]

Ayat-ayat diatas menyatakan tujuan dan sasarataliisbaru ini
(Islam), jangka pendek dan jangka panjang. Pergerakabuikan hanya
bersifat religius namun juga mencakup aspek sdsialekonomi. Dengan
demikian Nabi Muhammad (SAW) telah diutus untuk akeanakan
perubahan/revolusi simultan dibidang agama, sdsialekonomi.

%% %
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SEBUAH DIALOG DI SEKITAR KA'BAH

Walaupun sangat keras siksaan dan permusuhan yakgkan orang-
orang kafir Makkah terhadap orang-orang Muslim,i daari ke hari
semakin banyak saja orang yang memeluk Islam. Bapksa pemimpin
kaum kafir seperti halnya Umar bin Khattab (RA) déaimzah (RA) pun
memeluk Islam. Hal ini mengakibatkan rasa kecewayyaendalam pada
kaum kafir Quraisy. Para pemimpin mereka yang beyaaih berkumpul
di Masjidil-Haram. Nampak oleh mereka Nabi Muhamr{8dW) sedang
duduk seorang diri di sudut lain dari Masjid inal& seorang pemimpin

kaum kafir yang bernama ‘Atbah Bin Rabi'ah-., .. 1zs) berkata kepada

kaum Quraisy, "Lihatlah! Muhammad (SAW) sedang dusgeorang diri,
saya ada usul bahwa saya akan berbicara empatdeagannya dan
mengajukan beberapa tawaran kepadanya. Semogap#& deenerima
beberapa diantaranya. Jika ia terima maka perntesalkita akan
terselesaikan."” Para pemimpin yang lain setuju nmakaun bangkit dan
melangkah menuju Rasulullah (SAW) kemudian dudukatiapan beliau
(SAW). ‘Atbah berkata, "wahai keponakanku, sesuhgga kamu
memiliki kedudukan tinggi dan dimuliakan oleh bsadita. Kini kamu
telah memelopori sebuah pergerakan baru yang ménbetah bangsa
kita. Kamu menghujat tuhan-tuhan kami dan agamai.kKamu sebut
nenek-moyang kita sebagai orang-orang kafir. Tglodgngarkanlah
perkataanku. Aku tawarkan kepadamu beberapa halimBangkanlah
dengan seksama, boleh jadi kamu menyukai beberaptacdhnya."

Nabi (SAW) berkata, "Lanjutkanlah aku akan menyirtekaranmu."
‘Atbah pun melanjutkan, "Wahai keponakanku, jikamka bermaksud
mengumpulkan kekayaan melalui agama baru yang kserukan, kami
akan serahkan harta yang banyak untukmu sehingga kaenjadi yang
terkaya diantara kita semua. Jika kamu mengingirfkegudukan yang
tinggi, kami akan jadikan kamu pemimpin kami danmkatakkan
memutuskan sesuatupun tanpa persetujuanmu. Jika kandak menjadi
raja, kami akan mengangkatmu sebagai raja. JikauKaenada dibawah
pengaruh jin, kami akan mengupayakan kesembuharkami akan
belanjakan untuk penyembuhan ini seberapapun beiginya demi
pulihnya kesehatanmu."

Dengan sabar Rasulullah (SAW) menyimak kata-katangya
disampaikan dan kemudian beliau berkata kepadaalAtbAdakah sudah
selesai pembicaraanmu? " lapun menjawab, "Sudatgivkeponakanku."
Nabi (SAW) pun berkata, "Apakah kamu berkenan megaean
jawabanku?" ‘Atbah menjawab, “Ya!" Maka RasulullafSAW)
membacakan kepadanya 38 ayat pertama dari Surastitlad sebagai
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jawaban atas tawaran itu. Begitu banyak pelajasnayat-ayat ini, saya

akan menyebutkan ringkasannya saja tahap demi.tahaq Ishaq)

1. Kami mulai dengan menyebut asma Allah, Yang MahayRsh, Yang
Maha Penyayang.

2. Allah (SWT) menjabarkan mentalitas kaum kafir Makkdidalam
beberapa ayat berikut. Allah (SWT) berfirman, "Alk@n diwahyukan
dalam bahasamu. Terdapat petunjuk yang jelas padangmberi
kabar gembira bagi orang-orang beriman dan peangaicaman bagi
orang-orang kafir tentang adanya hukuman/azabraémeka. Namun
kamu menulikan telingamu dengan mengatakan, “Talkami belum
siap mendengar hal itu dan hati kami belum siapkuntenerimanya.
Terdapat hijab diantara kamu [Muhammad (SAW)] dengami.
Lakukanlah apa yang ingin kamu lakukan. Janganlahgosik kami.”
Perhatikan Surat Fushshilat, Ayat 1-5 berikut ini;

caTee w2 e 2T e e e TR T . e
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Haa Mim. Diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pemuralil&aha

Penyayang. Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yabacaan dalam

bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui, yang membaerita

gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebearyamereka
berpaling (daripadanya); maka mereka tidak (mau)ndengarkan.

Mereka berkata; "Hati kami berada dalam tutupanrn(ganenutupi) apa

yang kamu seru kami kepadanya dan di telinga katai sumbatan dan

antara kamu dan kami ada dinding, maka bekerjalaim;k sesungguhnya
kami bekerja (pula)."

3. Rasulullah (SAW) tak mempedulikan kekasaran danoikgilan
mereka dan menjawab mereka dengan perkataan yangldracara
yang rendah hati; beliau berkata, “Aku hanyalahrasgp insan
sebagaimana dirimu. Namun telah diwahyukan kepabakwa hanya
ada satu-satunya Tuhan yang patut/berguna untulembeh.”
Fushshilat Ayat-6;

s WS T ) s e TS s
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Katakanlah, “ Bahwasanya aku hanyalah seorang usémn seperti
kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamahatizhan
yang Maha Esa,"

Didalam tiga ayat berikutnya dijabarkan perihal @ptaan alam
semesta dengan maksud untuk menunjukkan ke-Mahaegdlah
(SWT). Sebagai contoh, Allah (SWT) telah mengadakskanan,
mineral, buah-buahan, dan tetumbuhan yang berbeda-di berbagai
belahan bumi disesuaikan dengan penghuni masingpgnakserah.
Beberapa tempat terdapat mineral berharga, wildgianya terdapat
lebih banyak buah-buahan dan beberapa wilayah Yainglebih
banyak menghasilkan biji-bijian. Dengan jalan deariksemua daerah
akan saling berbagi, berdagang, dan bekerjasamasaata-lain
sebagai sebuah keluaga besar. Penempatan berlzaganpersediaan
telah dilakukan dengan ke-Mahabijaksana-an Tuharg yBunggal.
Disitulah terdapat juga tanda-tanda ke-Mahaesalah ASWT) dalam
penciptaan bumi dan berlapis-lapis langit. Hanyaledng yang tidak
menggunakan akalnya sajalah apabila ia mengindgkakilahaesa-an
Allah (SWT) setelah ia melalui perenungan tentargagkingan
penciptaan alam semesta oleh Allah (SWT).

Bagi kaum kafir, terdapat peringatan keras jika akartetap pada
sikapnya yang keras-kepala setelah menyimak taardiatdari Allah
(SWT) yangg telah disebutkan diatas, niscaya ak#mkdm
sebagaimana telah terjadi pada kaum ‘Aagldan kaum Tsamud ).

Fushshilat Ayat-13

CON R N T /,,}),/.‘E,}”/,°J/,,E,/.
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Jika mereka berpaling, maka katakanlah: "Aku tefabdmperingatkan
kamu dengan petir, seperti petir yang menimpa ké&ath’dan kaum
Tsamud."

Bazar(, ;) dan Baghwi., ) meriwayatkan bahwa ketika Rasulullah

(SAW) membacakan ayat ini, ‘Atbah menutup mulut dRatah
(SAW) dengan tangannya seraya memohon maaf atas malnungan
kekerabatan dan meminta Nabi (SAW) tidak melanjutkalimat
beliau yang selebihnya.

Pada Hari Kiamat, pendengaranmu, penglihatanmukaahkulitmu,
masing-masing akan berbicara sebagai saksi sassdatmu. Niscaya
kamu takkan dapat menyembunyikan dosa-dosamu.

Orang-orang kafir mencoba untuk melancarkan tipadidgik yang
lain lagi. Fushshilat #26
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Dan orang-orang yang kafir berkata: "Janganlah kammendenga
dengan sungguh-sungguh akan Al-Qur'an ini dan laatiruk-pikuk
terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan (meteka)

Kita dapat menyaksikan bahkan sampai hadpa yang disebut-sebut
sebagai peradaban dunia barat, manakala sedangatidangkan
Adzan dan ketika sedang dilaksanakan Shatataff saja ada
kebisingan orang-orang berlalu-lalafqgent.), Perlu dipehatikan
bahwa disini juga terdapat peringatan untuk oraiag@ Mukmin
supaya tidak berbicara manakala sedang diperdemyasfat-ayat suci
Al-Qur’an.

Selanjutnya Rasulullah (SAW) menambahkan, (Fusdnshyat 27).

Jj_l.»..:_v ‘j—’KLS'UHj*“ V.@...u}uj) \Ju..Lw b\.&\)ﬁwﬂ\u‘uw

Maka sesungguhnya Kami akan merasakan azab yarss lkepada
orang-orang kafir dan Kami akan memberikan balakapada mereka
dengan seburuk-buruk pembalasan bagi apa yang tetedreka
kerjakan.

Empat ayat berikutnya disebutkan tentang balasampeiaghormatan
kepada Mukmin yang melaksanakan keimanannya. Migalidalam
Fushshilat Ayat-33

M‘U’“u‘"‘" JGs MJ&; “”‘JH‘”J‘*“ \Jj_aw..o-\uﬁ)

S|apakah yang lebih baik perkataannya daripada grgang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan harka
“sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang betsdiri?”

Allah memberikan berita gembira kepada orang-ordmggiman.
Fushshilat Ayat 30-32

T ¥ 1,000 STl e gile s TR T ATEE) TG 2 Ll
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‘?‘ijw\b—’ f@uwrﬁﬁw\wuwrﬁ;
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhami kalah
Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian merekeka
malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengajaka
“Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamuas&rsedih;
dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surgag yielah
dijanjikan Allah kepadamu”. Kamilah pelindung-padimgmu dalam
kehidupan dunia dan di akhirat; didalamnya kamu iperaleh apa
yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) didalamaga yang

(@)

s
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kamu minta. Sebagai hidangan (bagimu) dari TuhamgY#Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

10. Terakhir, perhatikanlah bahwa siang dan malam, maatalan bulan
adalah juga ayat-ayat Allah (SWT). Janganlah mebgnsalah satu
dari benda-benda itu, tetapi hendaklah kamu mehgbmyang
menciptakan itu semua. Setelah membacakan ayatB738, Nabi
(SAW) melakukan gerakan sujudufud tilawah-pen}. setelah itu
beliau berkata kepada °‘Atbah, "Telah kamu simakkataanku.
Sekarang terserah padamu apa yang ingin kamu laKuka
‘Atbah bangkit dari duduknya dan berjalan kembalienoju
kelompoknya. Begitu ia telah dekat, kelompok orargpng kafir
itupun saling berbisik satu sama lain, “Air mukatbAh (alias Abu
Walied) berubah". Ketika ‘Atbah telah duduk diaatanereka, mereka
segera bertanya, "Berita apakah yang kamu bawatatAberkata;
sebagaimana disebutkan dalam Ibnu Katsir; "Belumake kudengar
kalimat-kalimat seperti itu sebelum ini. Aku bergah ucapannya itu
bukanlah berasal dari seorang penyair. Bukan pepeers kata-kata
seorang ahli nujum. Wahai kaumku, dengarlah baik-beapanku ini
dan sebaiknya kalian serahkan saja urusan ini lkdqoiad
‘Atbah melanjutkan, “Menurut pendapatku, sebaikkghan berhenti
menentang ataupun menyusahkannya. Biarkanlah iaakolen
pekerjaannya, sebab suatu hari nanti perkataankgma dihormati.
Lebih baik kalian duduk berdiam diri sambil sekedaengamati
bagaimana ia mengadakan pendekatan dengan magyarakayang
lain. Jika Orang-orang Arab yang lain mengalahkanmyaka tujuan
kalian akan tercapai tanpa harus bersusah-payamumNajika ia
mengalahkan mereka dan mulai memimpin mereka, kangam itu
pun berarti ‘Kerajaan’ kalian juga. Kehormatan Ioggi adalah
kehormatan bagi kalian juga, sebab ia berasabdéat Quraisy. Maka,
dengan sendirinya kalian adalah sejawat dalam kebgannya."
Orang-orang kafir itu segera menimpali, "Wahau Walid, jelas
sekali bahwa Muhammad (SAW) telah mengubah pemaimiadengan
kalimat-kalimatnya yang menyihir."

‘Atbah berkata, "Aku tetap teguh pada peadki sebagaimana yang
telah aku usulkan tadi, kalian silahkan saja médakuapapun yang
kalian rasa perlu kalian lakukan."

Dialog dramatis diatas mengajarkan kepada kitaibzgna berdakwah
terhadap orang-orang yang tidak beriman;
1. Mulailah dengan nama Allah (SWT) Yang Maha Pemunfdiaha
Penyayang.
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Berbicaralah kepada mereka dengan rendah hatiutdankiata lembut
meskipun jika mereka berlaku kasar dan menertawdtn dan
keyakinan kita.
Harus kita utarakan kepada mereka beberapa aydd/tdari Allah
(SWT); yaitu berupa ciptaan-ciptaan-Nya; sebaghtifhukti atas Ke-
Maha Agung-an dan Ke-Mahaesa-an Allah (SWT).
. Kita harus mengingatkan mereka bagaimana akhir alamg-orang
yang sombong seperti halnya yang telah terjadi padan ‘Aad dan
kaum Tsamud yang ingkar kepada Allah (SWT).
. Kita ingatkan mereka bahwa perbuatan dan tingkial-faereka tak
satupun yang dapat mereka sembunyikan dari AlI§HT(S Sebegitu
rupa sehingga telinga dan mata mereka sendiri,dmakklit mereka
akan bersaksi atas segala perbuatan mereka padk@ahzat. Berbagai
bagian dari tubuh mereka ibarat pasukan keamamanhekerja untuk
Allah (SWT).
Ingatkanlah mereka mengenai akibat dari kekufuraneka baik di
dunia ini maupun di akhirat kelak.
. Terakhir; yang tak kalah pentingnya; Terdapat taadda Ke-Agung-
an Allah (SWT) pada adanya matahari dan bulangstéam malam,
dan lain-lain hal ciptaan Allah (SWT). Janganlamgmmbah ciptaan-
ciptaan-Nya itu, namun sembahlah yang telah meadcipot semua itu,
yakni, satu-satunya Tuhan yang Tunggal (Ahad), S4ala Pencipta
(Al-Khalig).

%% %
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ISRA” DAN MI'RAAJ

Allah (SWT) berfirman dalam Surah Al-Isra Ayat-1,
Ut st T AT aenldT 5 5 el sl T s
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Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-pNgda suatu
malam dari Masjidil-Haram ke Masjidil-Agsha yandate Kami berkahi
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sédagari tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha kegar lagi Maha
Melihat.

Perjalanan Nabi Muhammad (SAW) ini terdiri atas dagian. Bagian
pertama adalah perjalanan malam dari Makkah kesdlenm, perjalanan ini
dinamakan Isra’. Bagian kedua dari perjalanan maiaimadalah dari
Masijidil-agsa naik menembus berlapis-lapis larigitah yang dinamakan
Mi'raaj. Terlebih dahulu perlu kiranya kita kilaglik kepada keadaan
sebelum terjadinya perjalanan ini agar kita dapahahami betapa penting
nilai peristiwa Isra’ dan Mi'raaj.

Satu setengah tahun menjelang perjalanan ini, Bgmgastiwa terjadi
pada diri Rasulullah SAW dan kaum Muslimin. PertanTerjadi
peningkatan penindasan dan penyiksaan oleh sehnaing-orang kafir
Makkah terhadap kaum Muslimin. Sementara, kalakdéum Muslimin
tidak diijinkan untuk melakukan perlawanan walaugteadaan sudah
amat sangat menyakitkan. Ini sebagaimana perintiaih ASWT) didalam
Al-Quran, Surat Al-Bagarah Ayat 109,

@;L AR ARG M

Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah
mendatangkan perintah-Nya.

Pada kurun waktu itu juga, Abu Thalib, paman Nahihsimmad
(SAW) wafat. Abu Thalib adalah kerabat Nabi (SAVng juga sosok
pelindung badani Muhammad (SAW) dari orang-orandir.kaviaka
sepeningal Abu Thalib orang-orang kafir semakin jendiqadi memusuhi
Muhammad (SAW). Tak lama berselang, sang istrirteadNabi (SAW),
Khadijah (RA), juga berpulang. Ini merupakan pundadukaan dan
kesedihan hati Nabi Muhammad (SAW). Karena banyalkw®yistiwa duka
terjadi pada tahun itu, maka tahun itu disebut gabaTahun
kedukaan"faam-al-hazah==l sL.e ). Dibawah keadaan sedemikian ini,
Nabi Muhammad (SAW) memutuskan untuk hijrah ke Kbleif untuk
mendakwahkan Islam disana. Beliau mengharapkan ndaku dari
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beberapa pemuka masyarakat di kota itu yang madiiiung saudara jauh
dari ibunda beliau. Namun mereka menyambut dingihakiran Nabi
Muhammad (SAW). Para pemuka masyarakat itu mendmasiaja anak-
anak mereka melempari Nabi (SAW) dengan batu hinggj@au luka
berdarah-darah. Darah begitu banyak mengucur dapald beliau
sehingga memenuhi sepatu beliau. Beliau berlindnagyelamatkan diri
didalam sebuah kebun di pinggiran kota itu. Pemiddbun berbelas-
kasihan pada beliau dan menghardik anak-anak salatan itu sehingga
kabur ketakutan. Di kebun inilah malaikat menampakkdiri dan
menawarkan bantuan untuk Nabi Muhammad (SAW), “§uhgenduduk
kota ini telah berbuat sangat kurang-ajar. Jikakaagberkenan, kami
sanggup menjungkir-balikkan kota ini hingga porakgmda.” Rasulullah
(SAW) menjawab, “Aku telah dihadirkan sebagai rahrbagi alam
semesta (cxdlllies, ) bukan sebagai hukuman. Semoga generas
mendatang dari kota ini akan melihat kebenaran.”

Setelah itu, beliau kembali ke Makkah, namun beldilarang
memasuki kota Makkah karena kini beliau telah tidédnggap sebagai
warga Makkah. Setelah melalui berbagai upaya pexdek dan
perundingan, beliau diijinkan memasuki kota Maklehgan syarat beliau
tidak berdakwah kepada siapapun di kota MakkahulRleh Muhammad
(SAW) hanya boleh berdakwah di acara pekan raygpdeayaan-perayaan
yang diselenggarakan diluar wilayah Makkah. Dennikih gambaran
masa-masa sulit, dan tingkat kesabaran dan keseNahi Muhammad
(SAW) dalam mengemban risalah. Atas tingginya kasabbeliau itulah
maka Allah (SWT) memberikan ganjaran besar bergpalanan Isra’ and
Mi'raaj.

Kini marilah kita membahas peristiwa Isra’. Makildibril datang ke
Masijidil-Haram di Makkah dan meminta Rasulullah {8A untuk
berwudlu’ menggunakan air Zam Zam. Kemudian ia ragalg Nabi
Muhammad (SAW) mengendaraBtirrak’ yang berkecepatan sangat
tinggi, dari Masjidil-Haram menuju Masijidil-Agsa derusalem. Sesampai
di Masijidil-Agsa Nabi (SAW) melaksanakan shalataRaat. Selanjutnya
Malaikat Jibril menawarkan segelas minuman anggur segelas susu.
Beliau (SAW) memilih meminum susu. Maka Jibril (A®rkata, “Engkau
telah memilih yang bersih dan murni. Engkau terliimgbdi jalan yang
benar, begitu pula dengan ummatmu. Jika saja engkdu memilih
anggur, umatmu tentu telah tersesat.” Sebagaim#m&edtahui, minuman
anggur menggiring pada perbuatan khianat oleh kaign mendapat
julukan sebagai ‘induk segala kejahatan’. Demilaanl maka Islam
berpegang teguh kepada kemurnian, kebenaran, tafiken.

Setelah itu, berlangsunglah peristiwva Mi'raaj. JilBAS) membawa
lagi Nabi Muhammad (SAW) mengendaBairrak naik ke lapisan-lapisan
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langit. Nabi (SAW) berjumpa dengan beberapa Nalnidpbulu beliau.
Nabi Adam (AS) beliau jumpai di langit pertama; Nalahya (AS) dan
Nabi Isa (AS) di langit ke-dua; Nabi Yusuf (AS) ldngit ke-tiga; Nabi
Idris(AS) di langit ke-empat; Nabi Harun (AS) dintit ke-lima; Nabi
Musa (AS) di langit ke-enam; dan di langit ke-tujblliau (SAW)
berjumpa dengan Nabi Ibrahim (AS). Kepada para gewadnya itu
Rasulullah Muhammad (SAW) memberi salam.

Pada satu tempat, Nabi Muhammad (SAW) bertemu kadladalik,
sang penjaga Neraka. Beliau (SAW) meminta kepalal JAS) agar
diberi kesempatan melihat Neraka. Malaikat Malikn pmengangkat
penutup neraka. Rasulullah (SAW) melihat kobarammyapbergemuruh
siap melebur benda apapun juga.. Diperlihatkan jugpada Nabi
Muhammad (SAW) contoh-contoh hukuman bagi merekag ylaerdosa
selama dalam kehidupan dunia.

Beliau (SAW) menyaksikan beberapa orang yang berbdperti bibir
onta, kedua telapak tangan mereka menggengganapilBeliau melihat
mereka memasukkan bola-api itu ke mulut merekas#danjutnya bola-
api itu keluar dari dubur mereka. Malaikat JibAlY) menerangkan bahwa
mereka yang menerima hukuman sedemikian itu adakaig-orang yang
tidak jujur dalam mengemban amanat yang dipercayké&pada mereka.

Rasulullah (SAW) juga menyaksikan beberapa oramgepet buncit
sedangkan onta-onta gila yang kehausan berlagidamenginjak-injak
mereka., Hal ini menggambarkan hukuman para pentéban

Ditampakkan juga kepada beliau (SAW) orang-oranggyaemiliki
makanan yang baik dan segar, sementara di dekatkandrerserakan
makanan yang sudah membusuk dengan bau yang hegityengat.
Namun mereka bukannya memakan yang masih baik dgar syang
mereka miliki, justru makanan basi dan berbau butwk/ang mereka
makan. Jibril (AS) menjelaskan kepada Nabi (SAW)vi mereka itulah
orang yang menelantarkan pasangan sahnya.

Nabi (SAW) juga melihat beberapa perempuan yangndigng dengan
pengait pada payudara mereka. Diterangkan kepdidau §8AW) bahwa
mereka itulah perempuan-perempuan pengkhianat suami

Selama dalam perjalanan Mi'raaj ini, Rasulullah Moimad (SAW)
bahkan naik melampaui langit ke-tujuh, ke tempatgyéelum pernah
dikunjungi para malaikat. Di tempat yang tiada bagdya inilah beliau
melihat berbagai tanda-tanda (Kebesaran) Allah (B\Wal ini dijelaskan
oleh Allah (SWT) didalam Surah An-Najm:, Ayat-17,18

oAy NI PSPL PRI R S AN AT
Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yatlhatnya
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itu dan tidak (pula) melampauinya. Sesungguhnya tdiah melihat
sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yanggéalkesar.

Ayat diatas menerangkan perihal kepribadian, kesamt dan
pengendalian diri yang dimiliki oleh Nabi Muhamm&8AW). Beliau
hanya mengarahkan pandangan pada apa yang semaftihgtnya, dan
selama waktu yang beliau perlukan saja. Beliakktidepana berlama-lama
dan tidak pula menyelidik, manakala beliau tengalemomaskan
pandangannya dengan tanda-tanda Kekuasaan Allai)(SW

Pada saat berjarak yang paling dekat dengan AB&WT( ini, beliau
mendapatkan tiga hadiah.

Rasulullah (SAW) diberitahu bahwa barangsiapa mesygkan dua
kalimat syahadat secara tulus-ikhlas maka bilakkskatnya tiba akan
dimasukkan kedalam surga sebagai berkat rahmat A&/ T).

Rasulullah Muhammad (SAW) menerima wahyu dua agedkhir
Surat Al-Bagarah.

Beliau menerima perintah shalat; semula berjumiaaguluh waktu
dalam sehari semalam, kemudian dikurangi menjadiyddima waktu
sebagai keringanan untuk ummat beliau. Meskipunildam ganjaran
yang akan diterima tetaplah senilai dengan shiataipluluh waktu sehari-
semalam. Begitulah, betapa sangat pemurahnya AB&WT) terhadap
ummat Nabi Muhammad (SAW(H.R. Muslin)

Perhatikan sabda Nabi Muhammad (SAW) berikut ini:

o5 e 3L

“Shalat adalah mi’raaj-nya orang-orang berimarefrikianlah, shalat
merupakan hubungan langsung dan paling dekat yajaglt antara Allah
(SWT) dengan hamba-hambanya yang patuh dan taat&eyya.

Setelah mendapatkan tiga hadiah yang tiada bangirign Rasulullah
Muhammad (SAW) bersama Malaikat Jibril kembali kadjid Al-Agsa.
Para nabi yang lain pun hadir disana. Mereka seyauarendirikan shalat
berjamaah dengan Nabi Muhammad (SAW) sebagai Imdal. ini
menunjukkan terdapat satu kesatuan risalah yamgbdie oleh para Nabi
dan Rasul. Disamping itu, ditunjukkan juga keutamBiabi Muhammad
(SAW) atas para Nabi dan Rasul yang lain denganadeliman Shalat.

Selepas shalat berjamaah, Malaikat Jibril membawiai Nluhammad
(SAW) kembali ke Makkah; semua peristiwa ini terjdd malam yang
sama.

Manakala orang-orang kafir mendengar berita pergaaMuhammad
(SAW) dari Makkah ke Jerusalem dan kemudian dildeaju naik
menembus tujuh lapis langit yang berlangsung haelama sebagian dari
waktu malam, merekapun serta-merta memperolok-bkdkitu. Mereka
segera menuju rumah Abu Bakar (RA) dan bertanyss,siSudahkah
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kamu dengar pengakuan kawanmu perihal perjalandanmga?” Abu

Bakar balik bertanya, “Adakah memang ia mengatakamikian?” Orang-

orang kafir menjawab tegas, “Yal.” Maka Abu Bakanpa ragu

menjawab, “Kalau demikian pengakuannya, maka inabeadanya!” Atas
jawaban itulah maka sejak saat itu Nabi Muhamma&\(5 memanggil

Abu Bakar dengan sebut&sh-Shiddiq (artinya: yang membenarkan)
Ayat pertama dari Surah Al-Isra’ ini mengandungdyapa pelajaran

untuk kita,;

1. Allah (SWT) menggunakan kata Alpd=) yang bermakna hamba yang
sangat taat, untuk menyebut Nabi Muhammad (SAW) blakan
dengan nama sebutan yang lainnya.

2. Hal ini menandakan bahwa meskipun Rasulullah (SAWat sangat

dekat hubungannya dengan Allah (SWT) tetap sajavd&edudukan
beliau adalah sebagai hamba yang paling patuh deanhya sekutu
(yang disejajarkan dengan) Allah (SWT). Ini mendaa kepada kita
untuk tidak mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah Tp¥éperti yang
telah dilakukan oleh orang-orang Ahli-Kitab.
Ayat ini juga menegaskan bahwa perjalanan malanbétlangsung
secara lahir-batin dan bukan secara batiniah atatfisik yang lain,
ini ditunjukkan dengan penggunaan kata Al Abg!) pada ayat ini.
Hendaklah diketahui bahwa “Al-Abd” bermakna satsdtean tubuh
dan jiwa bukan hanya salah satunya.

3. Diajarkan juga kepada kita untuk mencintai Néhghl Agsa yang
mana Allah (SWT) telah memberkati sekelilingnya.

4. Kata Lailan>) adalah kata benda yang lazim digunakan untuk
menunjukkan sebagian saja dari waktu malam. Inartiebahwa
seluruh perjalanan itu telah berlangsung hanyarselsebagian dari
satu malam saja.

5. Sesungguhnyalah Allah (SWT) Maha Mendengar l&gaha
Mengetahui. Dia telah mendengar doa dan harapan Niat,ammad
(SAW) dan telah menyaksikan betapa sangat sabadr(8AkV). Maka
diganjar-Nya hal itu dengan perjalanan istimewagytiada duanya,
yakni Isra’ dan Mi'raaj, sebagai tanda bahwa méidu (SAW) akan
mencapai keberhasilan.

Saya berdoa kepada Allah (SWT) semoga ditberi kemampuan
unuk memahami arti penting yang hakiki dari penatilsra’ dan
Mi'raaj. Amiin

%%%
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HIJRAH KE MADINAH
PENDAHULUAN

Ada beberapa peristiwa penting yang terjadi sebélijnath ke Madinah.

1. Dari generasi ke generasi, masyarakat Yahudi diinddd dengan
penuh harapan selalu menantikan Nabi Muhammad (SA¥éjeka
ini selalu mengatakan kepada sukus dan Khazrij yang berkuasa di
Madinah, “Jika Nabi Muhammad (SAW) telah datang andkngan
pertolongannya kami akan meruntuhkan kekuasaaankali

2. Didalam musim haji tahun ke-sebelas Nabawi (kemgpenam orang
suku Khazrij menjumpai Rasulullah (SAW) dan memelgkam.
Dengan jalan ini mereka berharap dapat menghukusnmgesrang
Yahudi dengan pertolongan dari beliau (SAW).Tahwrikoitnya,
bertambah lagi tujuh orang Madinah memeluk Islanasuiullah
(SAW) mengutus Musaab bin Umair sebagai duta yaagama
sekaligus juru dakwah Islam.

3. Dalam tahun ke-13 Nabawi, 75 orang dari Madinahguadang Nabi
(SAW) untuk datang ke Madinah dan memberikan jamina
perlindungan terhadap beliau (SAW) dalam keadaamgya
bagaimanapun juga.

4. Lebih jauh lagi, selain jaminan keamanan, diantsligbi (SAW)
dengan para tamu dari Madinah itu pun terjadi bgbenting dalam
sejarah, dimana ummat Muslim mendapatkan ‘tanadhk&n’ baru
untuk memulai pengembangan masyarakat Muslim disihaka
Rasulullah (SAW) pun memberikan ijin hijrah ke Maalh kepada
ummat Muslim.

PENGORBANAN TERBESAR

Seorang Arab hanya dapat dikenali melalui ikatasukeannya. Jika
ikatannya terputus maka ia pun menjadi ‘orang-lylafang tanpa makna
sekecil apapun. Siapa saja bisa membunuh si ‘drdagg’ itu tanpa harus
mempertanggung-jawabkan perbuatannya. Berhijrah artber juga
memutuskan diri dari ikatan kesukuan yang dimilgin Inilah
pengorbanan terbesar yang telah dipilih oleh Nabh&dmmad (SAW) dan
para pengikutnya, karena siapapun tidak perlu raer@kut untuk
membunuh mereka. Mereka melakukan pengorbanarhsgjabanya dan
hanya demi untuk melaksanakan kelslaman mereka.

Suku Quraisy di Makkah amat sangat geram mengetahng-orang
Muslim bersama dengan suku-suku berkuasa di MadiMaka mereka
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berbuat segala cara untuk menimpakan penderitapadkeorang-orang
Muslim atas hijrah mereka itu. Salah satu contokbagaimana
diriwayatkan Ibnu Ishaq, Abu Salamah (RA) mencobguki hijrah dari

Makkah ke Madinah bersama istri dan seorang arexeka. Maka para
iparnya pun mengambil istrinya secara paksa, sédandeluarganya
sendiri juga melarikan anaknya. Maka ia pun bexhijseorang diri. Sang
Istri menangis berhari-hari karena dipisahkan damami dan anaknya.
Berselang setahun kemudian seorang dari suku i rgnaruh iba
kepadanya dan membantunya mendapatkan ijin hijmiM&dinah bagi
istri dan anak Abu Salamah (RA).

Ibnu Hisyam meriwayatkan bahwa ketika Suhaib (RAjusaha
hijrah, Orang Quraisy berkata kepadanya, “Ketikdudkamu datang
kemari, kamu sangat miskin dan tak dipandang sebakta. Kini kamu
kaya raya. Kami tak kan relakan kamu pergi memb&eleayaanmu.”
Suhaib (RA) menjawab, “Jika kuberikan semua kekakadepada kalian,
akankah kalian relakan aku pergi?" Mereka menyetiuhaib (RA)
menyerahkan semua hartanya kepada mereka dan rdeldhj ia ke
Madinah. Mengetahui hal ini Rasulullah (SAW) begatSuhaib telah
melakukan pertukaran yang menguntungkan dirinyaag§uh, Suhaib
benar-benar telah melakukan pertukaran yang meaggkan dirinya.”

Semua muhajirin mengalami hal-hal serupa itu. Mmski harus
menghadapi hal sedemikian, hampir semua Muslim titefmérhijrah ke
Madinah. Orang Quraisy begitu marah melihat kerayatai. Pada suatu
malam, mereka menempatkan pasukan yang beranggotsavakilan
masing-masing suku; satu suku mengutus satu odarsgkeliling rumah
Rasulullah (SAW). Mereka bahu-membahu untuk melakytembunuhan
terhadap beliau ketika keluar rumah di pagi hagn@an cara demikian
maka suku darimana Nabi SAW berasal takkan dapatuntet balas
terhadap semua suku yang terlibat. Perhatikan Saétsinfal, ayat 30
berikut ini:

S A WSS 0l A 5T SR 3T AR T LAl T s
Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisg)emikirkan daya
upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakaraaw
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkandiaga dan Allah
menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baknpalas tipu-daya.
Allah (SWT) memberitahu Rasulullah (SAW) perihahecana jahat
mereka. Beliau (SAW) kemudian menyampaikan kepada (RA),
“Tidurlah kamu di tempat tidurku dan berhijrahlab Kadinah setelah
kamu selesaikan pengembalian seluruh harta-bersfaogid) yang telah
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diamanahkan/dititipkan oleh orang-orang didalamalkal.”

Beberapa Catatan Penting

1. Bagaimanapun kebencian mereka, musuh-musuh yarsgydaaah itu
paham betul bahwa Muhammad (SAW) adalah seorang gamt
dapat dipercaya. Maka mereka biasa menitipkan Bavarang
berharga yang mereka miliki kepada beliau (SAW) idetasan
keamanan.

2. Sebelum Rasulullah (SAW) berhijrah, beliau memastikerlebih
dahulu bahwa barang-barang berharga titipan musiswimya, dalam
keadaan bagaimanapun juga, harus dikembalikan &epateka.

3. Ali (RA) merasa yakin bahwa ia akan tetap selamat danggup
melaksanakan pesan yang sulit itu sebab yang mekaigaya adalah
Rasulullah (SAW).

4. Nabi Muhammad (SAW) menhargai bakat yang dimilikeloAli (RA)
walaupun ketika itu Ali (RA) masih muda belia.

SEBUAH MUKJIZAT

Rasulullah (SAW) pergi meninggalkan rumah beliadgpanalam
hari dengan berjalan-kaki melewat musuh-musuh yaeggepung rumah
beliau, sambil membaca ayat ke-9 dari Surah Yaa-Sii

5 sl il als 2ag il 20 0 L Lless

Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan daksng
mereka dinding (pula), dan Kami tutup (mata) merskhingga mereka
tidak dapat melihat.

Maka Allah (SWT) pun menghalangi penglihatan merekaingga
mereka tak dapat melihat Rasulullah (SAW) meskifafiau sempat
menaburkan debu keatas kepala setiap anggota pagakg mengepung
di sekitar rumah beliau.

LT ,;g,;
oy Yo

PERJALANAN HIJRAH RASULULLAH (SAW)

Dari rumah beliau; Rasulullah (SAW) pergi menujmah Abu Bakar
(RA) dan kemudian mereka berdua melompat keluaraloiejendela
belakang rumah dan melarikan diri di kegelapan maabagaimana telah
direncanakan. Berdua saja mereka menempuh jargkkakang 7.5 Km
menuju sebuah goa yang dikenal dengan sebutanT&oa

Orang-orang kafir amat sangat marah karena termayth Ali (RA)
yang berada di tempat tidur Nabi Muhammad (SAW kargencarian dan
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pengejaran secara besar-besaran terhadap Rasysfat) pun mereka
lakukan. Mereka mengumumkan sayembara berhadiakekdOonta bagi
siapa saja yang dapat menyerahkan kepala Nabi [SAW

SATU MUKJIZAT LAGI

Sepasukan orang kafir telah sampai di depan goa. Tdareka
mendapati adanya sarang laba-laba di mulut goa. elderpun
berkesimpulan bahwa Rasulullah (SAW) tidak masukalkeam goa, sebab
jika beliau (SAW) memasuki goa maka tentu sarahg-laba itu telah
rusak. Sekelompok yang lain, juga sampai di mubat iju dan mendapati
sebuah sarang burung lengkap dengan beberapatddutirburung yang
berada tepat di mulut goa Tsur. Mereka pun berkadmn bahwa
Rasulullah (SAW) tidak pernah masuk kedalam goasiiab jika hal itu
terjadi maka tentulah jaring laba-laba dan saramgiy itu sudah tidak
lagi berada pada tempatnya.

Perhatikanlah hal ini; musuh sebenarnya hanyalkkieasatu meter
dari beliau (SAW), namun Allah (SWT) melindungi Nddya dengan
ciptaan-Nya yang paling rapuh; yakni sebuah jalabg-laba.

Setiap kali, Abu Bakar (RA) berujar, “Jika saja mlus kita
membungkukkan badan, mereka pasti dapat melitat lkasulullah pun
menjawab, “Janganlah cemas, pertolongan Allah (Sw@nyertai kita.”.
Surah At-Taubah , ayat-40:

U ) LT U sl ol 300 Tshaen Lol a0 ) 1 505 235 oy e
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DS S BT T g TS (RN © e

Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) kediteng-orang kafir
(musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sgdalia salah
seorang dari dua orang ketika keduanya berada dajam, di waktu dia
berkata kepada temannya: “Janganlah kamu berduka-cesungguhnya
Allah beserta kita.” Maka Allah menurunkan ketenamgNya kepada
(Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang kédak
melihatnya, dan Allah menjadikan seruan orang-ordadjr itulah yang
rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Alldlaha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.

Maka hanya atas Kasih-sayang Allah (SWT) sajalalrekae
berdua bisa bersikap tenang didalam keadaan yatgmidan genting,
dan Allah pun menolong mereka berdua dengan pas¥fkanyang tak
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terlihat oleh mata manusia.

DI DALAM GOA TSUR

Rasullah (SAW) dan Abu Bakar (RA) tinggal di dalgwa Tsur
pada hari Jum’'at, Sabtu, dan Ahad. Selama ituabgsung pertolongan
bagi mereka berdua.

1. Abdullah bin Abu Bakar (RA) mendatangi goa padaamehari dan
menyampaikan berita perihal berbagai rencana dgatke orang-
orang kafir kepada mereka berdua. Sebelum fajaudah kembali ke
Makkah sehingga seolah-olah ia selalu berada dkitak

2. Amar bin Fuhairah menggiring domba-domba gembalgake dalam
goa pada malam hari sehingga Rasulullah (SAW) danBakar (RA)
bisa minum susu domba hingga cukup kenyang. Amarggigng
kembali domba-dombanya ke Makkah sebelum fajamgeteeberapa
waktu setelah Abdullah bin Abu Bakar kembali ke etk dengan
demikian jejak kaki Abdullah terhapus oleh jejakrb@m-domba itu.

3. Abdullah bin Arigat Laitsi, seorang kafir yang damhpercaya dan
bekerja sebagai pemandu yang diupah oleh Abu B&#&Y datang ke
goa ini, setelah hari ke-tiga, membawa dua eka.ont

4. Pada waktu itu Abu Bakar (RA) menawarkan satu olata itu kepada
Nabi (SAW) sebagai hadiah. Namun beliau (SAW) mesaakembeli
onta itu. Abu Bakar (RA) pun akhirnya bersedia mmgna
pembayaran sebesar empat ratus dirham untuk ant®iita inilah
yang kemudian dikenal sebagai onta Rasulullah (SAs&vy dinamai
Quswa

5. Dengan dipandu oleh Abdullah bin Arigat, merekadbar memulai
perjalanan menuju Madinah. Amar juga menyertaigteman mereka.

MUKJIZAT BERIKUTNYA

Selama menempuh perjalanan dari makkah ke Madioatbangan
mereka lewat di dekat kemah Ummu Maabad. Mereka lpenanya,
“Adakah kamu memiliki sesuatu yang boleh kami ma&&u minum?” la
menjawab, “Maaf, sudah tidak ada sama sekali. Batd@nba-domba
kami pun sedang digembalakan jauh dari sini aletms saya.” Rasulullah
(SAW) melihat seokor domba berada di dekat kemadkanbeliau pun
bertanya, “Bagaimana dengan domba ini?” Ummu Maabatkata,
“‘Domba ini sangat lemah, tidak ada susu padanyetesetpun.” Nabi
(SAW) bertanya, “Bolehkah aku coba memerah sustinya? pun
mempersilahkan, “Cobalah, sekiranya bisa mendapaskesu darinya.”
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Kemudian beliau (SAW) mengelus domba itu seraya amgatkan doa dan
mulai memerah susu domba itu dan ditampung daldmate wadah.
Ummu Maabad pun diberi minum susu domba itu hingges. Begitu juga
dengan mereka yang menyertai beliau, mereka punmminingga puas.
Sekali lagi beliau memerah susu domba itu sepenadaw dan
meninggalkannya untuk Ummu Maabad. Manakala suaminu Maabad
kembali ke kemahnya, ia pun terperanjat melihat addiaan susu.
Diceritakanlah kepada sang suami bahwa seorang gangat mulia
akhlagnya baru saja mengunjunginya. la gambarlkga ¢iri-ciri tamunya
itu. Sang suami berkata, “Ciri-cirinya serupa bettemgan seseorang yang
sedang dicari-cari oleh orang-orang Quraisy. Semsga aku dapat
menjadi sahabatnya.Zé&dul Ma'ad.

Adapun rombongan Rasulullah (SAW) melanjutkan pengn menuju
Madinah. Suragah bin Malik mengejar mereka denganumggang kuda
dan berharap dapat menangkap dan menyerahkan NANV)( kepada
kaum Quraisy agar dapat memenangkan hadiah selatu®nta. Namun,
begitu ia telah begitu dekat dengan rombongan kuda yang
ditungganginya terjatuh. Entah bagaimana, kaki kutla terbenam
kedalam pasir. la telah mengupayakan empat halatehgsil yang sama.
Suragah menyadari bahwa ia telah berusaha menanBkeplullah
(SAW). la berjalan menghampiri Nabi (SAW) dan manpaikan maksud
jahat dengan kehadirannya disitu. Suragah memolgam Rasulullah
(SAW) memaafkan dirinya beserta semua warga sukudga juga
memohon agar beliau (SAW) tidak menuntut balasattaph mereka kelak
pada waktu menaklukan kaum Quraisy. Rasulullah ($A@hgan sangat
bijaksana meluluskan permintaan Suragah. Kelak Kemy Suragah pun
memeluk Islam.4fadul Ma’ag.

Buraidah Aslami, seorang kepala suku, juga ikut akgan
pengejaran dan pencarian terhadap Rasulullah (Sé&#f)i memenangi
sayembara berhadiah yang diadakan oleh kaum Qurassytelah
mengetahui posisi rombongan Nabi (SAW) dan iapumdekat dan
berbicara kepada beliau (SAW), namun pada akhitmsi@aupun dapat
menundukkan hati Buraidah, sehingga Buraidah betijuh-puluh orang
lelaki warganya pun memeluk Islam, diantaranya dang pada saat itu
dan ada juga yang kemudian. la kibarkan bendeli pahg terbuat dari
sorbannya dan kembali pulang ke Makkah sambil mmogokan dengan
suara keras bahwa, Rasulullah; sang raja perdardarmkeadilan; sedang
dalam perjalanan. (dari kitabRahmatul-‘Alamin oleh Mohammad
Sulaiman.
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TIBA DI QUBA’

Penduduk Madinah dan suku-suku di sekitarnya télathari-hari
menantikan kedatangan Rasulullah (SAW), mereka ldbeukelompok di
sekitar tempat tinggal mereka. Manakala telah terngai dimana terik
matahari sudah tak tertahankan, mereka kembali knkswalam rumah
masing-masing. Di suatu siang, seorang Yahudi spdamndaki sebuah
bukit kecil bermaksud mencari sesuatu yang bisguper. la melihat Nabi
(SAW) beserta para sahabat beliau dalam pakaiain-putin sedang
berjalan mendekati Quba’. Maka, dengan suara lgneaamumkan hal ini
kepada orang-orang Arab. Ummat Muslim Quba’ pungbégas keluar
rumah berhiaskan pedang di tangan, penuh kerianganyambut
kehadiran Nabi Muhammad (SAW). Abu Bakar (RA) méajatangan
dengan mereka satu-persatu, Nabi (SAW) duduk bahst. Pada waktu
bersamaan, sinar matahari jatuh tepat ke wajahliRiasu (SAW). Abu
Bakar (RA) pun segera memayungkan selembar kain kdatas Nabi
(SAW) untuk melindungi beliau dari sengatan sinaatahari. Dengan
demikan mengertilah mereka bahwa itulah Rasul{##Ww). (Bukhar.

Maka saat itu juga orang-orang Yahudi menjadi sakshs
terpenuhinya janji Allah (SWT) didalam kitab suciemaka, dimana
disebutkan didalamnya bahwa datangnya dari araftasel dan Sang
Quddus (insan suci) itu berasal dari pegunungaark-ar

Selang beberapa hari kemudian, Nabi (SAW) mendirikeasjid di
Quba sebagaimana disebutkan didalam Al-Qur'an.aBel[SAW) dan
seluruh sahabat terlibat langsung dalam pembangomeaasiid ini. Semua
Muslim adalah setara dan mereka semua sangat astusntuk
memperoleh balasan dari Allah (SWT). Setelah beamabeberapa hari,
Rasulullah (SAW) dan para sahabat melanjutkan lp@ega menuju
Madinah pada hari Jum’'at dan melaksanakan Shafatagui sebuah
lahan di lingkungan suku Banu Salim Bin Auf. Sampekarang masih
dapat kita saksikan sebuah masjid tegak berditemipat itu, masjid itu
dinamakarMasjid Jum’ah

TIBA DI MADINAH

Setiba Rasulullah (SAW) di Madinah, onta beli®@u$wag duduk di
lahan terbuka di dekat rumah Abu Ayyub Ansari (RAaka beliau
(SAW) pun menetap di tempat itu sampai terselesaja@ pendirian
Masjid Nabawi dan sebuah tempat berteduh untulate$eluruh sahabat
bersama-sama Nabi (SAW) juga secara langsung ttangan dalam
pembangunan Masjid Nabawi, sebagaimana juga mensékakukan
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bersama-sama dalam pembangunan Masjid Quba’.

Beberapa hari kemudian, istri Nabi (SAW); SaudahA)(Rlua putri
beliau Fatimah (RA) and Ummu Kulsum (RA), Usamah Baid (RA),
‘Aisyah (RA) dan Ummu Aiman (RA) juga menyusul hiir ke Madinah
dibawah kawalan Abdullah bin Abu Bakar (RA). Adapputri beliau
seorang lagi, Zainab (RA), baru diijinkan hijrahMadinah setelah terjadi
peperangan Badar.

Di Madinah, Rasulullah (SAW) memanjatkan doa (yaaginya)
sebagai berikut, “Wahai Allah, jadikanlah kami mo@tai Madinah
sebagaimana kami mencintai Makkah, atau bahkam léaii itu. Kami
mohon, jadikanlah iklimnya menyehatkan bagi kamambahkanlah
keberkahan didalam takarash&q dan mud kami, dan pindahkanlah
panasnya Madinah hingga ke Juhfah.” Allah (SWT) gaéilkan doa
beliau dan beliaupun menetap di Madinah karenatibegitanya beliau
terhadap kota ini.gukharj.

ARTI PENTING HIJRAH

Hijrah telah membawa akibat-akibat yang lebih jauh:

1. Dari peristiwa ini, terjadi perubahan sosial. Isl&®bagai sebuah
kelompok/golongan didalam masyarakat telah berkegb@enjadi
sebuah kesatuan Ummat Islam. Maka sirnalah diskasniatas dasar
warna kulit, kredo, ataupun kekayaan. Semua Mustitara/egaliter.

2. Menurut para ahli sejarah Muslim, Rasulullah (SAia di Quba’
pada tanggal 16 Juli 632 M. yang mana berada daldam Muharram,
dari sinilah dimulainya perhitungan kalender Hiiy

3. Adalah di Madinah, diletakkan dasar-dasar khilafpbmerintahan)
Islam. Peristiwa bersejarah berupa perjanjian-pgaa yang dibuat
bersama dengan kelompok Yahudi dan beberapa sukg kan
menjadi panduan bagi generasi-generasi yang kemudia

4. Diantara sekian banyak sahabat Nabi (SAW), beli@miiih Abu
Bakar (RA) sebagai teman dalam perjalanan hijrath.iti di abadikan
didalam Al-Quran, Surah At-Taubah. Ini merupakanghargaan
paling utama bagi Abu Bakar (RA).

5. Setiap orang yang berpola-pikir adil dan terbulaj tilisan ini dapat
mengambil kesimpulan bahwa Abu Bakar (RA) telah itikinperanan
yang amat penting dalam peristiwa Hijrah. Maka guhg amat
menyedihkan bahwasanya sebagian orang masih meedara tidak
adil terhadap diri sahabat yang demikian dihormmati

%%%
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KEMENANGAN BESAR
(TAHUN KE-6 HIJRIYAH)

Dalam tahun ke-6 Hijriyah tercapailah kesepakatamtuku
membuat perjanjian antara para pemimpin kaum Kdfikkah dengan

Nabi Muhammad (SAW) di sebuah wilayah bernama Higah (Asus)
yang terletak diluar kota MakkahTempat ini sekarang benama

Syamisah(4«d). Banyak butir-butir kesepakatan dalam perjanjisin
yang sepintas tampak merugikan Muslim dan membigigam bagi
sebagian sahabat Rasulullah. Namun, hal ini kemudierubah
membuahkan kemenangan luar biasa bagi Ummat Iskmsekaligus
membuktikan bahwa Rasulullah (SAW) sangat bijaliepemikiran dan
berwawasan jauh ke depan. Perjanjian ini juga mek#ebukti bahwa:
1. Musuh-musuh Allah (SWT) merencanakan tipu dayafdkh (SWT)
pun merencanakan. Dan sesungguhnya Allah (SWT)aldghng
Terbaik dalam merencanakan. Surah Al-Anfal, Ayat-30

1D e TS T TS s
Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkpn daya itu.
Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.
2. Nabi Muhammad (SAW) tak pernah mengatakan sesualfudng

religius melainkan itu telah diwahyukan Allah (SWHgpada beliau.
Surah An-Najm, Ayat 3-4
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Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Quran) moeut kemauan
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalahhya yang
diwahyukan (kepadanya).

3. Allah (SWT) telah memuliakan para sahabat Rasuly&BAW) karena
Dia telah mengetahui ketulusan mereka dan apa iymmjadi isi hati
mereka. Allah (SWT) telah memasukkan ketenangan kd@abaran
kedalam hati mereka dikala menghadapi saat-sadis kdan
membingungkan dan menjadikan mereka condong untrdkaku
santun dan bersahaja di saat-saat sedemikiamge#tilah (SWT)
memberikan penghargaan tinggi terhadap kualitaskaedan telah
mengabarkan balasan atas mereka untuk generasagesetelahnya.
Surah Al-Fath, Ayat-26:

R dd s L
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dan adalah mereka berhak dengan kalimat takwa i gbatut

memilikinya.

Oleh sebab itu, sangat mengherankan bagi saya bahyasebagian
orang berani mengatakan hal-hal yang tak sepatutmgaeka tujukan
kepada beberapa sahabat Rasulullah (SAW) sedandiidn(SWT) jelas-
jelas menyatakan pujian-Nya terhadap mereka didAla@ur'an.

Sekarang, marilah kita telusuri rangkaian peristjgag berlangsung
kala itu. Para penyembah berhala di Makkah telahgo&r Rasulullah
(SAW) dan para sahabat dan pengikut beliau daripkag halaman
mereka sendiri di Makkah hanya karena sebuah algakni, karena
mereka menyembah Tuhan Yang Esa. Kaum kafir ita jugnyulut tiga
peperangan besar melawan orang-orang mukmin (Badad dan Ahzab)
dengan tujuan mengenyahkan ummat Islam dari peramukiumi.
Sementara itu, Rasulullah (SAW) memperoleh mimgiwaa beliau dan
para sahabat sedang berada di Makkah dalam ratgidahi Umrah.
Namun demikian tidak cukup jelas kapan terjadingaigbwa (didalam
mimpi) itu. Rasulullah (SAW) pun menceritakan patimimpi beliau ini
kepada para sahabat di Madinah. Karena mimpi Riésul(BAW) selalu
benar, maka beliau memaklumatkan persiapan pegaldadah Umrah.
Bahkan penduduk desa-desa disekitar Madinah pyakdsarta. Sebagian
besar orang-orang dusun itu tidak bersedia, malahaniupkan kabar
bahwa Rasulullah (SAW) bermaksud membawa merekaalded
peperangan melawan kaum Quraisy Makkah yang beegitkasa, karena
beliau bermaksud menjerumuskan mereka dalam ker@mci@lqur'an
Surah Al-Fath ayat-12:
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Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orasigmm tidak
sekali-kali akan kembali kepada keluarga merekaraatlamanya dan
setan telah menjadikan kamu memandang baik daldimbhagersangkaan
itu, dan kamu telah menyangka dengan sangkaan pangk dan kamu
menjadi kaum yang binasa.

Rasulullah (SAW) berangkat dari Madinah menuju Makluntuk
ibadah Umrah bersama 1400 sahabat. Mereka telplakzan lhram dan
membawa binatang ternak untuk korban. Manakala oogén telah
mencapai pinggiran kota Makkah, mereka dapati kdafir dengan
persenjataan lengkap menghentikan perjalanan medaka melarang

mereka memasuki Makkah. Khalid bin Walidd{ ¢~ +13); yang pada
waktu itu belum beriman; dengan pasukannya telap shenyerang
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rombongan Muslimin dan mereka juga telah mendudekipat-tempat
yang terdapat mata air.

SATU MUKJIZAT

Nabi Muhammad (SAW) menghindar dari Khalid bin Viafic-! 245
215) menuju tempat yang tidak terdapat air. Beliau enankan sebuah
sumur yang masih ada bekas jejak air di dasarmisaBmasukkan sedikit
air ke mulut beliau lalu disemburkannya kedalamwsualu beliau minta
salah seorang sahabat untuk membidikkan anak pael&u (SAW) ke
dasar sumur. Para sahabat pun kemudian menyalaikaremancar dari
dasar sumur itu sampai setinggi bibir sumur. Makalrongan Muslimin
pun mengisi penuh tempat-tempat air mereka dan iniand shalat
Dzuhur. Khalid bin Walid~s ¢» 13) berkata kepada pasukannya, “Kita
telah menyia-siakan kesempatan emas. Seharusnydtéaskerang mereka
selagi mereka sibuk shalat. Kita akan serang medéka&aktu mereka
mengerjakan shalat berikutnya.” Pada waktu itu RAIESWT) pun
mewahyukan petunjuk-Nya kepada Muslimin perihad-tra mendirikan
shalat sewaktu dalam keadaan bahaya semisal p&halgt semacam ini
disebut Shalatul-Khauf{ Al 3La),

UTSMAN (RA) YANG DIHORMATI

Utsman (i) (RA) adalah sosok yang dihormati oleh kalangan
mukminin  maupun oleh orang-orang kafir. Rasulullaf8AW)
mengutusnya sebagai duta Mukminin ke Makkah, daleangka
memberikan penjelasan kepada para pemimpin kafiaiQubahwasanya
kedatangan rombongan Mukminin adalah untuk melasan ibadah
Umrah, bukannya untuk berperang melawan merekangayeang Quraisy
telah mengambil keputusan bahwa mereka melarangy-arang Muslim
memasuki kota Makkah. Namun mereka mengijinkan dism(lsic)
(RA) mengerjakan Umrah. Utsman (RA) pun berkataku Aak kan
berumrah kecuali Rasulullah (SAW) mengerjakanny@adum Quraisy
menempatkan limapuluh orang pasukan mereka padf j@mg begitu
dekat dengan rombongan Muslim agar bila ada kesampaereka bisa
dengan mendadak menyerang Nabi (SAW). Namun, Mulsmiyin
Muslima (RA), pengawal Beliau (SAW), berhasil meglap limapuluh
orang itu dan menghadapkan mereka kepada Nabi (SB¥gjtu kejadian
ini diketahui oleh orang-orang Quraisy, maka mergkm menahan
Utsman (=) (RA) dan sepuluh orang Mukmin lain yang telahhiasil
memasuki Makkah sebagai sandera. Situasi menegangka tak
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terelakkan. Masing-masing pihak bisa saja dengadamumembunuh
sandera/tawanan yang ada di tangan mereka massiggnd ertiuplah
kabar-burung bahwasanya Utsman«¥¢) (RA) dan 10 Muslim yang
ditahan telah dibunuh oleh kaum kafir.

BAI'AT UR RIDWAN (SUMPAH SETIA)

Mendengar berita ini RasulullaBAW) segera mengumpulkan seluruh
Mukminin dibawah sebuah pohon dan mengambil summpateka untuk
bersedia berjihad memerangi orang-orang kafir. Msd@gera saja setiap
muslim satu-persatu berbai’at (bersumpah) dengam caeletakkan
tangannya ke atas tangan Rasulullah (SAW). Teralddtiau (SAW)
meletakkan satu tangan beliau sendiri ke atas tamgdiau yang lain
sambil mengatakan bahwa yang satu adalah tangamabtéRA), dengan
demikan beliau telah mewakili Utsman (RA) berbiai’a

Ini adalah salah satu cara penghormatan unik taghidsman (RA),
dimana Rasulullah (SAW) mengibaratkan tangan bedi@lagai tangan
Utsman (RA). Sementara itu, Utsman (RA) telah kdinMeatengah-tengah
rombongan mukminin, maka iapun bisa berbai’at urdirknya sendiri.
Allah (SWT) sangat menyukai sumpah yang telah gikaa oleh para
sahabat ini. Mari kita sima Surah Al-Fath Ayat-18.
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Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-oremgmin ketika
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, nfdleh mengetahui
apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkannaetgan atas mereka
dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenayayan dekat
(waktunya).

Mereka yang ikut serta dalam peristiwa Bai'at wwan ini telah
diberi penghormatan besar oleh Allah (SWT) dan Rsga (SAW).
Diriwayatkan oleh Jabir (RA) bahwasanya Rasulu8AW) bersabda,
"Kalian adalah adalah manusia-manusia terbaik yamgyp di muka
bumi." (b=, Y1 dal s &3 ) (Sahihair)

Ummu Basyarkdl ol (RA) meriwayatkan Rasulullah (SAW)
bersabda, "Mereka yang telah berikrar dibawah poimbrtidak akan
masuk Neraka."Muslim)

Dengan demikian mereka memperoleh nikmat Surgaiktas yang
telah mereka ucapkan, sebagaimana Allah juga takmanjikan Surga
bagi setiap mukmin yang ikut serta dalam perangaBad
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PERTOLONGAN ALLAH (SWT)

Allah (SWT) menumbuhkan rasa takut dalam hati k&afir Quraisy.
Mereka mengirimkan tiga orang pemimpinnya, Suhail Amr (o e
=), Hawaitab ¢1uss) and Makraz §<«) untuk berunding dengan
Rasulullah (SAW). Ketiga pimpinan ini menyampaik&apada Nabi
(SAW), "Utsman (RA) dan sepuluh orang Muslim yaag ltidak kami
bunuh. Kami akan kembalikan mereka kepadamu jiaipuluh anggota
kami pun kamu kembalikan kepada kami." DemikianlAHah (SWT)
telah menyelamatkan mereka dari salmg melukaialsBi-Fath Ayat-24:

&\U&;Wép\u\mw&u@&;r&m\) ‘,ﬁ‘}«;_@f.xj;afgud\jﬁ)

Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (meagazkan)
kamu dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan¢ka ditengah
kota Mekah sesudah Allah memenangkan kamu atakajetan adalah
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

Perwakilan pemuka Quraisy yang menemui Rasulul&AW) juga
dapat menyaksikan beberapa keistimewaan yang maggkan betapa
para mukminin sangat mencintai, menghormati, datia skepada
junjungan mereka Rasulullah (SAW). Setelah kemkalMakkah, maka
para pimpinan Quraisy ini menyarankan kepada wargygka bahwasanya
hal terbaik bagi mereka agar tidak hilang-mukaauddengan mengadakan
pejanjian gencatan senjata dengan pihak MuhammadV)S "Jika
Muslimin memasuki kota Makkah dengan kekuatan pemaka seluruh
masyarakat Arab yang lain pastilah akan menertanv&ita.” Demikian
kata pemimpin Quraisy menegaskan. Lanjutnya, “%elyai kita minta
mereka untuk kembali ke Madinah tanpa mengerjakamab untuk
sekarang ini. Namun kita ijinkan mereka untuk ms#atakan Umrah tahun
depan dan mereka boleh tinggal di Makkah selanahagi.” Usulan ini
diterima oleh orang-orang Quraisy, kemudian mere&agutus Suhaid bin
Umar untuk kembali menemui Muhammad (SAW) guna mehb
perjanjian tertulis dengan syarat-syarat sebagameeka utarakan diatas.
Suhail mengajukan persyaratan isi perjanjian setmsgyikut;

uj:w:‘l,

USULAN ISI PERJANJIAN HUDAIBIYAH

1. Muhammad (SAW) dan para pengikutnya tidak akanukdsta
Makkah pada tahun ini. Mereka diijinkan berkunjkagMakkah pada
tahun depan selama tiga hari.
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2. Kedua belah pihak tidak akan saling menyerang saa lain selama
sepuluh tahun.

3. Suku-suku yang lain bebas memilih untuk bergaburdengan
Muslimin ataupun dengan kaum Quraisy sebagai kameneka.

4. Jika seorang dari Quraisy membelot kepada pihakliMugnaka
Muhammad (SAW) akan mengembalikan orang terselpadee kaum
Quraisy. Namun, jika seseorang membelot dari Muhath{SAW)
dan meminta perlindungan kepada kaum Quraisy, roekag tersebut
tidak akan dikembalikan kepada Muhammad (SAW).

SAAT-SAAT YANG MENYENTUH HATI

Rasulullah (SAW) dan Suhail bin Amr sepakat atadamspersyaratan
diatas setelah melalui pembicaraan yang berlangdalagn suasana panas
diantara kedua pihak. Raulullah pun memanggil RAY dan mulailah
beliau mendiktekan kalimat-kalimat perjanjian untlitlis.

Rasulullah  (SAW) berkata kepada Ali (RA), "Tulislah
Bismillahirrahmanirrahim (a4 ges ) &) sy )" Suhail menolak dan
berkata, "Kami tidak mengenal Ar-Rahman dan Ar-RahAwali saja
dengan tulisan Bismikallah#&ll sy ), yang maksudnya Wahai Allah
kami awali ini dengan nama-Mu." Rasulullah (SAW)mmata Ali (RA)
menuliskan seperti yang dikatakan Suhail. KemudRasulullah (SAW)
memerintahkan Ali menulis, "Ini adalah perjanjianteaa Muhammad
Rasulullah dengan kaum Quraisy."  Suhail menyeldika" kami
menerimamu sebagai Utusan Allah, tentu kami tidaitnanenghalangimu
melakukan Umrah dan tidak pula kami beberapa kaimerangimu.
Tuliskan saja Muhammad bin Abdullah.” Mendengar, Mabi (SAW)
berkata kepada to Ali (RA), "Tuliskan apa yang thkan Suhail dan
hapuslah kata Rasulullai@ Js-). Ali (RA) tidak mau menghapusnya.
Usaid bin Hudhair (RA) dan Saad bin Ibada (RA) juggnahan tangan Al
(RA) seraya berkata, " Jangan kamu hapus. Jikagdpamaisy tidak setuju
maka biarlah kita putuskan urusan diantara kitaémgan pedang saja."

Rasulullah (SAW) adalah seorang yang buta aksanatala pernah
sekalipun melakukan tulis-menulis dengan tangarabedendiri. Namun
saat itu Allah (SWT) menganugerahi kemampuan kefetiau (SAW),
diambilnya kertas dari tangan Ali (RA) dan beliaangtkan sendiri kata-
kata yang telah ditulis Ali (RA) dengan ‘Muhammadth bAbdullah’
sebagaimana dikehendaki Suhail. Mukminin pun kecdengan hal ini,
namun mereka pun pasrah pada pilihan Rasulullabatisaat kritis itu.

Selanjutnya Rasulullah (SAW) minta kepada Suhaiarabeliau
(SAW) diperbolehkan mengelilingi Ka’bah pada talmin Suhail menolak
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mentah-mentah permintaan itu seraya mengatakan bamang-orang
Arab akan menertawakan kaum Quraisy lantaran narbphlva mereka
lebih lemah daripada Muhammad (SAW).

Para Muslimin, khususnya Umar (RA), memprotes kdrasr ke-
empat perjanjian ini, namun Rasulullah (SAW) bahkialak keberatan
dengan hal itu.

UJIAN BAGI PARA SAHABAT

Manakala kaum Quraisy menolak kata Bismillal! ~—) dan
Rasulullah £ Jsw_), nampak para sahabat mulai bersilat-lidah diantar
mereka sendiri lantaran terdapat perbedaan pandatigatara mereka.
Namun mereka ketegangan itupun surut dan dapatrimenpilihan yang
telah diambil oleh Rasulullah (SAW). Hal ini menukikan bahwa mereka
sepenuhnya menyerahkan keputusan pada RasulullalV)(SSewaktu
Rasulullah (SAW) meminta mereka berikrar untuk bespg, mereka pun
melaksanakannya dengan sepenuh hati. Ketika REgululSAW)
menetapkan pilihan diatas untuk menghindari perteanp sekali lagi para
sahabat menyerahkan sepenuhnya pada pilihan dagirken Rasulullah
(SAW). Allah (SWT) menyukai kepatuhan mereka kep&tsul-Nya
sebagaimana tersebut dalam firman- Nya surah Al-Fght-26.

Litiy)gg;:mn_é——:;m‘jjuw\ww\r@;}b&\)ﬂf ,_su\J\J.v-:\
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Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati rkare
kesombongan (yaitu) kesombongan jahiliyah lalu Hllemenurunkan
ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-ararignin dan Allah
mewajibkan kepada mereka kalimat takwa dan adal@neka berhak
dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. atalah Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

UJIAN SEKETIKA ATAS PERJANJIAN

Abu Jundal (RA)Jx> &), anak Suhail bin Amr, telah memeluk Islam
di Makkah. Suhail, sang ayah, memenjarakannya dikkista dan
menyiksanya setiap hari. Entah bagaimana, Abu Juf@a) bisa
melarikan diri dari Makkah dan tiba ditempat dimgrexjanjian sedang
dilakukan. Dengan kerendahan hati ia memohon mknrtigan kepada
Rasulullah (SAW). Suhail pun menolak, katanya, Baitentangan dengan
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isi perjanjian. Jika tak engkau kembalikan ia kegiag maka aku takkan
menandatangani perjanjian ini." Berkali-kali Radialu (SAW) meminta
agar Suhail merelakan Abu Jundal (RA) untuk tetapsdma ummat
Muslim. Suhail menolak dan menampar wajah Abu Jurdaarik sang

anak pada bajunya dan dikumpulkan ia bersama pgarngembah berhala.
Rasulullah berkata kepada Abu Jundal, "Bersabarlatlah akan

menyegerakan kemudahan bagimu dan ummat Muslim lgamah lainnya
yang berada di Makkah. Kami telah mengadakan gejadengan kaum
Quraisy. Kami tak hendak merusak jan;ji."

Akhirnya perjanjian ditandatangani kedua belah kihRasulullah
(SAW) menyembelih ternaknya dan menanggalkan pakbieam. Para
sahabat pun melakukan hal yang sama dan selanjoteyailai perjalanan
kembali ke Madinah setelah sembilan belas haridaedi Hudaibiyah.

SATU LAGI MUKJIZAT

Ketika rombongan Muslimin sampai di Isfan dalamjgdanan pulang
ke Madinah, persediaan makanan mereka telah saregapis. Rasulullah
(SAW) menghamparkan alas berukuran besar keata$ @an meminta
para sahabat meletakkan keatas alas itu sekeqiuapmakanan yang
masih mereka miliki. Manakala semua yang tersidahteerkumpul,
Rasulullah (SAW) berdoa memohon pertolongan AlaWT$ kemudian
mengundang semua orang untuk makan makanan yaegliediatas alas.
Seribu empat ratus sahabat pun makan sampai kerdamguga telah
mengisi penuh tempat makanan mereka untuk bekapedjalanan
selanjutnya. Ternyata masih banyak kelebihan makamaag tertinggal
pada alas itu. Rasulullah (SAW) sangat gembira myeail keberkahan
yang diberikan Allah (SWT) ini.

BUAH DARI PERJANJIAN

Perjanjian Hudaibiyah telah membuahkan konsekuwtalam banyak
hal yang berjangkauan jauh ke depan.

1. Dengan tercapainya kesepakatan damai ini, Ummatlifudapat
memusatkan perhatian pada kegiatan dakwah lebshdaa mencapai
wilayah yang jauh. Rasulullah (SAW) mengirim sukapada Raja
Najashi di Habasyah, Raja Magoga$s«) di Mesir, Kisra’ di Persia,
Kaisar di Romawi, Penguasa Bahrain, Penguasa Yamapesguasa
Damaskus dan Penguasa Amman.

2. Kaum Quraisy yang sejauh ini bersusah-payah bekenjuk
menghancurkan Ummat Islam, dengan menyetujui g&jqanini
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7.

8.

berarti bahwa, didalam hati, mereka telah mengdlaperkasaan
Ummat Muslim.

Semua bangsa Arab memiliki keleluasaan untuk miamigan utusan
mereka kepada Ummat Muslim. Hal ini berarti pulausdh kekalahan
bagi kaum Quraisy, sebab selama ini mereka selaanghalangi
penyebaran Islam kepada suku-suku dari bangsa Arab.

Selama berlangsungnya negosiasi isi perjanjianydsarmpemimpin
Quraisy yang berpengaruh bertemu dengan RasululBaw).

Peristiwa ini telah menanamkan nilai-nilai Islamé ldalam hati
mereka, sehingga banyak diantara mereka yang didiam hari pun
memeluk Islam. Termasuk juga Suhail bin Amr.

Kaum Quraisy yang sejauh ini berketetapan untukktidkan pernah
membiarkan Ummat Muslim masuk ke kota Makkah kapanpga,

dengan adanya perjanjian ini berarti telah mencabuatiri larangan
mereka. Dengan demikian mereka telah menderita ldeda dari
dalam kelompok mereka sendiri.

Perjanjian ini telah meratakan jalan untuk penaktukMakkah.
Kemudian terjadilah penaklukan itu sekitar dua pukatu bulan
terhitung sejak disepakatinya perjanjian. Allah (BWnewahyukan
kemenangan ini didalam Surah Al-Fath, Ayat-1:

Sesengguhnya Kami telah memberikan kepadamu kegamamang

nyata.

Banyak rombongan perwakilan dari berbagai daerakubping ke

Madinah, dan banyak orang yang selanjutnya memislak. Sebagai
gambaran nyata, dua puluh satu bulan setelah patzanghnan
perjanjian (pada waktu penaklukan Makkah) pasukaaoslim

berjumlah sepuluh ribu orang, jauh lebih besar milbay sejumlah
seribu empat ratus orang pada waktu perjanjian iyaen.

Surah Al-Fath pun diturunkan. Kandungan surah idak hanya
terbatas pada prediksi atas berbagai penaklukarbelsarnya harta —
benda hasil penaklukan itu, lebih dari itu semualad pernyataan
bahwasanya Islam akan mengungguli agama-agama Yyaing

Perhatikan Surah AI Fath, Ayat-28 :

\W&)b&j;n&l{u)ﬂ\éﬁ l,.@.)a_JyJ\ ;)\JJ.@J\J;AJ}M)JM)\\}HU\ﬁ

Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawanjp&tidan
agama yang hak agar dimenangkan-Nya terhadap semama. Dan
cukuplah Allah sebagai saksi.

Yang sangat penting adalah menggaris-bawahi peragatAllah
(SWT) didalam Surah Al-Fath, Ayat-29, bahwasanyaih&mmad
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10.

adalah Utusan (Rasul) Allah. Oleh karena itu pepgbkan sebutan
‘Rasulullah’ tidaklah menjadi soal. Ayat-29 darir8 Al-Fath ini

akan selalu berkumandang hingga datang hari kikelak, dan sudah
cukup sebagai bukti bahwasanya Muhammad adalaHuRaku

Ibadah Umrah yang terlewatkan ditahun itu terlaksgada tahun
berikutnya. Ini membuktikan bahwa mimpi Nabi (SA®falah mimpi

yang benar, didalam mimpi itu tidak tidak terdagatmbaran kapan
akan berlangsung. Surah Al-Fath, Ayat-27.
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Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-téyntang
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) baesangguhnya
kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya Hlldalam
keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala daggonatingnya,
sedang kamu tidak merasa takut. Maka Allah mengetapa yang
tiada kamu ketahui dan Dia memberikan sebelum @mdnangan
yang dekat..

Perhatikan bahwa dalam ayat ini Allah (SWT) jugangmainakan kata
insya Allah(a <= of); walaupun Dia Maha Mengetahui segala sesuatu

ini adalah pengajaran Allah (SWT) kepada kita ag&nggunakan
kata tersebut dalam semua pernyataan yang kit&kacapengajaran
serupa juga terdapat dalam Surah Al-Kahfi, Surap@&llam dan Surah
Ash-Shaffat.

Proses tercapainya kesepakatan damai memperkga&atikeimanan

para sahabat. Dalam hal ini iman dalam pengerkiepatuhan kepada
Allah (SWT) and Rasul-Nya (SAW). Para sahabat tetamunjukkan

kepatuhan yang dimaksud, tanpa menimbang suka tataki suka.

Perhatikanlah Surah Al- Fath , Ayat-4:

UM\JF‘\M)V_@.A_M CGLA_M\UA\JJ—J Juj'“J‘uj-l-idMQJ\Jj‘Ls-d‘jA
oSS L a\bﬁubﬂb
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Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalath drang-
orang mu’'min supaya keimanan mereka bertambah disagm
keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaaahAdlh tentara
langit dan bumi dan adalah Allah Maha MengetahugildMaha
Bijaksana.

Begitulah, Allah (SWT) mencintai para sahabat Ratah (SAW).

%0%%%%
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PENAKLUKAN MAKKAH
(Tahun 8 Hijriyah)

Ditaklukannya kota Makkah merupakan kemenangan yatiog
bernilai penting bagi Ummat Muslim, sebab dengamcajgainya
kemenangan ini berhala-berhala dan mereka yang ensdvgh berhala
telah dikeluarkan dari Baitullah (Ka’bah) dan sekas telah tegaknya
agama Allah. Penghargaan dan kehormatan baru siktugerahkan
kepada Rasulullah (SAW) beserta para pengikut lnekKakalahan telak
kaum kafir Quraisy yang kaya dan sombong membertkakti bahwa
Islam adalah agama yang benar. Maka banyaklah sukw-Arab yang
lain pun dengan sukacita dan sukarela memeluk Islam

KELICIKAN KAUM KAFIR

Selanjutnya saya akan kemukakan secara ringkasa&eagang
mengarah pada tercapainya kemenangan besar inn Rauwaisy Makkah
telah melanggar perjanjian Hudaibiyah di bulan Qaidah tahun ke-6
Hijriyah. Kelicikan mereka adalah mengabaikan darenisddakan
perjanjian itu. Ini karena mereka ketakutan terpadamat Muslim dan
berharap agar dilakukan perubahan terhadap pemaitji. Maka mereka
mengutus salah seorang pemimpin mereka; Abu SufgyanMadinah
dengan maksud mengubah isi perjanjian. SesampMadiiah yang ia
kunjungi pertama adalah anak perempuannya, Ummibbfal{RA), yang
juga istri Nabi (SAW). Manakala Abu Sufyan baruas&endak duduk
diatas tilam yang tergelar diatas lantai tanah turaaaknya, Ummu
Habibah menggulung tilam itu seraya berkata kepgd@nya, "Tilam ini
untuk Rasulullah (SAW). Engkau tak boleh mendudykieebab engkau
seorang penyembah berhala yang tak menentu." Afyaismerasa sangat
kecewa dengan perlakuan putrinya itu. la juga bgdng kepada Abu
Bakar (RA), Umar (RA), Ali (RA), and Fatimah (RA)ad meminta
pertolongan mereka. Mereka semua menyambut dingdatkngannya.
Maka iapun patah-arang dan pulang kembali ke Makkah

Persiapan untuk memasuki Makkah dengan kekuatamhpeun
dilakukan oleh Rasulullah (SAW). Beliau pun berdt&ahai Allah, aku
mohon kepada-Mu janganlah ada seorangpun dari mmati@-kaum kafir
Makkah yang melihat kedatangan kami, agar kami tdapenangkap
mereka semua secara mendadak."
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PERTOLONGAN ALLAH (SWT)

Beberapa kali telah dilancarkan usaha oleh oraageprQuraisy,
namun Allah (SWT) menggagalkan usaha itu. PasukasliM pun telah
begitu dekat dengan Makkah. Kaum Quraisy telah atkrgangat kecut
bercampur was-was disebabkan oleh kecurangan meeekiéri. Termasuk
Abu Sufyan pemimpin mereka yang biasanya berkglikota Makkah
pada malam hari demi berjaga-jaga atas bahaya iyp@mgancam. Suatu
malam, Abbas (RA) paman Nabi (SAW), berpapasanateidu Sufyan.
Abbas (RA) memberitahu Abu Sufyan bahwa Rasulul8AW) dan
pasukannya telah berada di Makkah. Abu Sufyan beerkKaum Quraisy
sekarang ini telah benar-benar berantakan akdrsauan mendadak ini."
Abbas (RA) pun menasehatinya, "Jika seseorang kaatihatmu, tentu ia
akan membunuhmu. Aku sarankan kamu ikut dengankwakia yang akan
meminta perlindungan atas dirimu kepada Rasul@8&w)." Abu Sufyan
pun mengya-kan saran itu. Nabi (SAW) bertanya kepada Abu &ufy
"Masih sajakah kamu belum mengakui bahwa aku adsh utusan
Allah (SWT)?" Abbas (RA) pun menasehati Abu Sufyd8ebaiknya
engkau segera memeluk Islam sebelum seseorang mehtbhu." Maka
Abu Sufyan pun berkata, "Aku bersaksi bahwa tiaglagypatut disembah
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad afd&asulullah
(SAW)." Abbas (RA) meminta agar Rasulullah (SAW) mieeri
penghargaan kepada Abu Sufyan mengingat ia adaladarsgy pemimpin
Quraisy yang disegani. Maka Nabi (SAW) pun bersabiBarang siapa
masuk kedalam rumah Abu Sufyan ia aman, barang sregsuk kedalam
rumahnya sendiri ia aman, barang siapa masuk kedslasjidil-Haram
pun juga aman."

PASUKAN MUSLIM MASUK KOTA MAKKAH

Khaled bin Walid (RA) bersama pasukannya bergeralsuk kota
Makkah dari sisi kanan, Zubair bin Awwam (RA) dsisi kiri, sementara
Abu Ubaidah (RA) memimpin pasukan yang berjalani.k&asulullah
(SAW) bergerak menuju Baitullah dalam kawalan kadmshar dan
Muhajirin. Pasukan Muslim tak mendapati hambataapap kecual
sekelompok kecil pemuda Quraisy tak dikenal yangrudsha
menghentikan langkah Khalid bin Walid (RA). 8 oradayi mereka tewas
dalam pertempuran singkat itu, sementara sisangggéung-langgang
meninggalkan pertempuran. Dua orang pejuang Mugintgh bagaimana
terpisak dari kelompok pasukannya. Mereka berusabauju Ka'bah
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melalui jalur yang lain, maka mereka berdua pubuweuh oleh pasukan
kafir.

Seluruh pasukan Muslim bergabung dengan Nabi (SAWbukit
Shafa yang tepat berada di perbatasan Masjidilrhilara

MEMASUKI MASJIDIL HARAM

Rasulullah  (SAW) masuk ke dalam Masjidil Haram,ngiem Hajar
Aswad dan melanjutkan dengan berkeliling Ka’bahgd@nmenunggang
onta beliau. Pada waktu itu terdapat 360 berhatey yargeletak di atas
atap Rumah Allah (SWT). Beliau (SAW) ketika itu nimwva busur
panah, disentuhnya berhala-berhala itu dengan Ipawah beliau sambil
mengumandangkan Ayat ke-81 dari Surah Al-Isra’

DG 55 BT BT 55 50T 45 1153
Dan katakanlah: “Yang benar telah datang dan yarafilbtelah
lenyap”. Sesungguhnya yang batil itu adalah sesyaftwy pasti lenyap.
Setiap berhala yang tersentuh busur panah Rasul(HAW) jatuh
terjerembab dengan muka menghadap ke tanah. BéBa&W) pun

memanggil Usman bin Talhah dan memintanya menyarakknci pintu
Ka'bah.

DI DALAM BAITULLAH

Rasulullah (SAW) melihat banyak gambar di dalam b&h)
diantaranya ada yang menggambarkan Nabi Ibrahinm) ¢as Nabi Ismail
(AS) sedang menggenggam anak-panah undian di tangegka. Seluruh
gambar itu pun disingkirkan oleh Nabi Muhammad (SAWéri dalam
Baitullah.

Rasulullah (SAW) menutup pintu Ka’bah. Waktu itulaB (RA) dan
Usamah (RA) bersama Rasulullah (SAW) berada didddathah. Beliau
(SAW) mengerjakan shalat didalam Ka’'bah, setelalbérkeliling ruangan
Ka'bah sambil berdziikirAllahu Akbar, Allahu Akba&elanjutnya beliau
keluar dari Baitullah dan menyaksikan bahwa kaunma@y telah resah
menantikan apa yang akan dilakukan oleh Rasul(@aiV) selanjutnya.

Sambil berpegangan pada pintu Kabah Rasulullah WHA
menyampaikan khutbah kepada kaum Quraisy.

Beliau (SAW) bersabda, "Tiada tuhan yang patutrdizéh kecuali
Allah (SWT). Hanya Dia. Tidak ada sekutu bagu-Niga memenuhi
janji-Nya dan memberi pertolongan kepada hambaayg yatuh kepada-
Nya, sendirian saja Dia mengalahkan semua musubkriga ... Allah
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(SWT) telah menghancurkan sifat sombong dan mengadag diri dari
para kakek-moyang kalian. Semua manusia adalahuketa Adam (AS)
dan Adam terbuat dari tanah.”" Kemudian Rasulul&faW/) membacakan
Surah Al-Hujarat, Ayat-13.
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu s#srang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kaerbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal meng&sdungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Alldah orang yang
paling bertakwa diantara kamu. Sesungguhnya Alladh& Mengetahui
lagi Maha Mengenal.”

Sementara sambil menyimak khutbah fikiran orang@r&uraisy
diliputi kekhawatiran. Terlintas dalam benak merddabagai hal yang
mungkin akan terjadi mengingat bahwa dahulu metekah menyiksa
Nabi (SAW) dan para pengikutnya, pernah berusah@mbueuh mereka
dan mengusir mereka dari tanah kelahiran. Kaumr kiédipun telah
memicu tiga pertempuran besar dengan tujuan meabkag Ummat
Muslim dari muka bumi. Maka kaum kafir Quraisy pherfikir bahwa
Rasulullah (SAW) boleh jadi akan memerintahkan pengya untuk
membunuh mereka semua ataupun mengambil alih apsmg mereka
miliki atau, paling tidak, mereka semua akan dkadibudak.

Rasulullah (SAW) bertanya kepada orang-orang Qurdi&pakah
yang kalian kira akan kuperbuat terhadap kalian pddri ini?" Mereka
berkata, "Kebaikan, sebab engkau adalah kerabat kamg berbudi
luhur." Sampai disini, Rasulullah (SAW) mengatakepada mereka,"
Akan kuperlakukan kalian sebagaimana halnya Nabisufu(AS)
memperlakukan saudara-saudaranya." Dan RasuliBlAW] menyatakan
pemberian maafnya yang begitu besar, beliau punb@eakan kalimat
maaf Nabi Yusuf (AS) yang terabadikan dalamESMaﬂ;uf Ayat-92:

ST, ¥ Y06
Dia (Yusuf) berkata: “Pada hari ini tak ada cercatarhadap kamu,
Dengan kata lain, Nabi (SAW) mengatakan, "Kaliabdsedari segala
tuntutan. Tak seorangpun akan membahayakan kakaa ari ini."

Betapa tak ada contoh lain dalam sejarah kehidupanusia, sebuah
pemberian maaf yang begitu besar kepada musuhsganggt haus-darah.
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BISIK-BISIK ANTAR PEMUKA QURAISY

Waktu shalat Dzuhur telah masuk. Rasulullah (SAVEhyaruh Bilal
(RA) untuk mengumandangkan Adzan. Bilal (RA) naik &ap Ka'bah
dan mengumandangkan Adzan. Sementara Bilal (RAQngeddzan, tiga
pemuka Quraisy yang berpengaruh saling berbisik sama lain sambil
duduk di pelataran Ka’bah. Attab bin Asid_.1 . <t berbisik kepada
Harits bin Hisyam {:—» . < L), "Untunglah ayahku sudah meninggal
dunia dan tak sempat menyaksikan ‘monyet hitambanteriak-teriak di
atas rumah suci ini. Andai ia menyaksikan kejadrartentulah ia akan
sangat bersedih." Haris menimpali, "Dengarlah, pka yakin bahwa ia
(maksudnya Muhammad (SAW)- peihienar-benar seorang Nabi, Tentu
aku menjadi pengikutnya."” Orang ketiga, yakni Alufiydn, berkata, "Aku
takkan berkomentar apapun. Jika ku lakukan jughkdma bebatuan di
sekeliling kita ini akan menyampaikan pembicaraitaniki kepadanya."”

Jibril (AS) menyampaikan kepada Nabi (SAW) pdribiaik-bisik
mereka itu. Maka beliau (SAW) pun berjalan menghampereka bertiga
dan berkata, "Aku mengetahui apa yang baru sajarkakrbincangkan."
Dan, beliau (SAW) kemudian mengulang isi percakapemeka. Maka
serentak Harits and Attab berucap, "Kami bersumipaimwa tidak ada
orang disekitar manakala kami tadi saling berbisi&hingga ia dapat
mendengar kami dan melaporkan isi pembicaraan kapadamu. Maka
kami bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang patutntiab kecuali Allah,
dan bahwa engkau adalah Rasul (Utusan) Allah."

Nabi Muhammad (SAW) meninggalkan Makkah setelalygdh
disana selama 13 hari. Hal yang mengagumkan adAl#dt) bin Asid
diangkat oleh Rasulullah (SAW) sebagai gubernur bdbkBeliau (SAW)
juga mengembalikan kunci pintu Ka’bah kepada UtstiiarnThalhah yang
pada waktu itu masih belum beriman. Utsman bin fdfalsangat terkejut
dan heran atas kebaikan budi Rasulullah (SAW) kepgal maka ia pun
serta merta memeluk Islam. Rasulullah (SAW) mengukan bahwa
kunci Ka'bah akan tetap berada di tangan keluartgnbin bin Thalhah
hingga datangnya Hari Kiamat.

KEKHAWATIRAN KAUM ANSHAR

Kaum Anshar berbincang-bincang diantara mereka. kistakadalah
kota asal Nabi (SAW). Di kota inilah beliau (SAW)athirkan. Kini Allah
(SWT) telah menganugerahkan kemenangan atas katinskepadanya.
Tentu Rasulullah (SAW) akan lebih cenderung unteknifih tetap tinggal
di tanah kelahirannya. Selama pembicaraan ini bgsiang, Rasulullah
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(SAW) sedang khusyuk berdoa di bukit Shafa. Usamergatkan doa,
beliau memanggil kaum Anshar dan bertanya kepad@kage"Apakah
yang sedang kalian perbincangkan antar kalian s@hdWlereka pun
merasa malu. Setelah Rasulullah (SAW) mendesakkudtheritahu
mereka pun mengungkapkan apa yang menjadi kekhrawathereka
kepada beliau (SAW). Maka Rasulullah (SAW) membarilpenegasan
kepada kaum Anshar, "Jangan khawatir, kini hidup mhati aku bersama
kalian." Dan kaum Anshar pun merasa sangat bahagia.

Demikianlah adanya, Sepanjang hayatnya, Rasul{f&\WV) tetap
bermukim di Madinah walaupun setelah Makkah ditekiu Hal ini
menunjukkan betapa berartinya kota Madinabh.

PENGHANCURAN BERHALA-BERHALA UTAMA

Setelah penaklukan Makkah, Rasulullah (SAW) mergyitioalid bin
Wallid (RA) untuk menghancurkan ‘Uzza’f), Amru bin Ash (RA) (1 ~=

=) diutus untuk menghancurkan Suwwa.{, dan Sa'ad bin Zaid (RA)
diutus untuk menghancurkan Manaat-.). Dengan demikian agama Allah
telah ditegakkan di dalam dan di sekeliling kotakkédn.

BERBONDONG-BONDONG MEMELUK ISLAM

Dua ribu orang lelaki dan perempuan dari suku Qyramemeluk
Islam dan berbaiat kepada Rasulullah (SAW) di b8kiafa. Banyak suku-
suku bangsa Arab yang lainnya pun, yang sebeluntgigh yakin atas
kenabian Muhammad (SAW), namun selama ini engganyatekan
lantaran sepak-terjang kaum Quraisy, kini pun beasaama dalam jumlah
besar memeluk Islam. Perhatikan Surah An-Nasr, Ayét
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Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemersmdan kamu
lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondangibng, maka
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlaluarkppada-Nya.
Sesungguhnya Dia Maha Penerima taubat.

Ketika Rasulullah (SAW) membacakan ayat-ayat irdrapsahabat
nampak sangat berbahagia, namun Abbas (RA) mulaanggs terisak-
isak. Rasulullah (SAW) pun menanyainya gerangan amag
menyebabkan tangisnya. Abbas (RA) berkata, "Iniladdapertanda
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berakhirnya tugas risalah yang engkau emban dagh jadi Allah (SWT)
akan segera memanggilmu untuk kembali kepada-Nyamdavaktu
dekat." Rasulullah (SAW) sependapat dengan pemikjra

Sebagaimana sekarang kita ketahui, Surah An-Naataladsurah
terakhir yang diwahyukan secara utuh kepada Raahl(SAW), dan
beliau (SAW) wafat delapan puluh hari setelah tagansurah ini.

%% %
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KHUTBAH HAJI WADA'’
RASULULLAH (SAW )

Nabi Muhammad (SAW) mendakwahkan Islam selama dilizhgtiga
tahun dibawah keadaan yang amat sangat sulit. afibshatnya Allah
(SWT) berkehendak untuk menganugerahkan buah atatugan usaha
dakwah yang telah beliau lakukan. Rasulullah (SAWglaksanakan
ibadah haji yang terakhir pada tahun ke 10 Hijrigi@mgan diikuti oleh
124,000 (seratus dua puluh empat ribu) Mukmin. &eli(SAW)
menyampaikan khutbah bersejarah di padang Arafdh pari ke-9 bulan
Dzulhijah, sambil berdiri di Jabal Rahmah, menjglawaktu shalat
Dzuhur. Bilal (RA) dan Rabiah bin Khalaf.» .. 1., ) mengulangi kalimat-

kalimat Rasulullah (SAW) untuk para jamaah yangbarjauh dari tempat
berdiri Rasulullah (SAW).

Beliau (SAW) berwasiat, "Perhatikanlah dengansasia yang aku
sampaikan kepadamu, sebab mungkin saja hari ifatadali terakhir
pertemuanku dengan kalian semua di tempat ini. Kalkan semua takut
kepada Allah (SWT) dan mentaati Allah (SWT), Disamkmemelihara
keselamatan hidupmu, harta-bendamu, dan kehormataampai tiba
saatnya Dia memanggilmu kembali kepada-Nya."

Sampai disini, Nabi (SAW) bertanya kepada paraagm “Sudahkah
aku tunaikan tugasku sebagai pembawa risalah kegaliEn? Wahai
Allah, sudahkah aku tunaikan tugas yang telah Emgkaanatkan
kepadaku?” Semua yang hadir serentak menjawab, P‘Kia@nsaksi
bahwasanya engkau telah menunaikan tugas risalkbpada kami.”

Rasulullah (SAW) melanjutkaril.akukan apa yang aku wasiatkan
kepada kalian. Aku minta kalian mengembalikan harang-orang yang
dititipkan kepadamu dalam bentuk aslinya dan jalagakalian secara
sengaja mengkhianati amanat yang diserahkan kegdidan. Janganlah
kalian memberlakukan riba. Islam mengharamkan piamgtiba (bunga)
yang dikenakan atas beda waktu pembayaran. Nawmak miengapa bagi
kalian untuk menerima pengembalian nilai pokokmyanyalah riba yang
diharamkan oleh Allah (SWT). Maka dari itu, akudaskan disini bahwa
riba yang seharusnya diterima oleh pamanku Abb&g (Riadakan dan
menjadi kosong nilainya.”

“Camkanlah! Bahwa jika seseorang membunuh oraig laaka si
pembunuh haruslah diganjar hukuman mati. Namuag, g@imbunuhan itu
terjadi tanpa kesengajaan (berniat untuk) membunaka si pembunuh
wajib membayar denda sejumlah seratus ekor onta.
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Beliau (SAW) melanjutkan, "Setan menjadi sangaaihg mengetahui
bahwa tak seorangpun yang tersisa lagi di tanalarkayang bersedia
mendengar bisikannya, apalagi bersedia mengikatkaajnya. Namun
janganlah kalian lupa, setan akan selalu membukaltan sepanjang
waktu. Setan akan selalu berusaha membelokkannjalamenuju arah
yang melalaikan. Setan tahu persis bahwa diringalé@at mengacaukan
urusan-urusan agama kalian. Sungguhpun demikigan s&kan berusaha
mengacaukan kalian melalui urusan kalian di bideig, dalam wujud
bid’ah (hal-hal baru). Maka kalian sendirilah yamgrus selalu waspada
untuk melindungi diri kalian sendiri dari setan.nRan kalian harus tetap
waspada dalam urusan sekecil apapun, agar setanbegbeluang
melibatkan dirinya didalam urusanmu yang sepelelandarangka
menghancurkan pijakan kalian dalam beragama."

"Dengarlah, jangan berusaha memasukkan bulan kétsam bulan
suci. Hal itu tergolong bid’ah. Bulan-bulan Isladetah sebagaimana yang
telah Allah (SWT) sebutkan didalam Al-Quran. Adaa<helas bulan
didalam satu tahun, empat diantaranya adalah Houkm suci, yakni
bulan Rajab, Dzulga’idah, Dzulhijah dan Muharram."

"Sekarang, aku hendak menasehati kamu semua lp@ehampuan
(istri-istri)-mu. Mereka mempunyai hak atas dirilika dan kalian pun
memiliki hak atas mereka. Menjadi tugas kalianlattukh melindungi
kehormatan kalian dan tidak mengijinkan masuk ké&ardarumahmu
orang-orang yang tak kamu sukai. Bilamana istrifst tidak seksama
dalam memenuhi kewajiban mereka terhadapmu, diferkan bagimu
memukulnya secara perlahan, bukan pukulan kerag wanyakitinya.
Dan bila mereka telah memenuhi kewajibannya tenqdddian secara
patut, kalian wajib mencukupi mereka dengan makareng baik dan
pakaian yang pantas. Aku nasehatkan kepada kdlengkulah lemah-
lembut terhadap istri-istri kalian dan berbaik-lzdti serta penuh kasih-
sayang terhadap mereka. Mereka adalah amanat AHART) kepada
dirimu dan kamu diijinkan menikahi mereka sesuaigd aturan yang
telah ditetapkan oleh Allah (SWT). Sekali lagi ategaskan, berhati-
hatilah terhadap Allah (SWT) dan berlaku lembuttathadap istri-istri
kalian. "

Sampai disini, Nabi (SAW) bertanya,” Sudahkah alaaikan tugasku
sebagai pembawa risalah kepada kalian? Wahai ABakdahkah aku
tunaikan tugas yang telah Engkau amanatkan kepateemua yang
hadir pun serentak menjawab, “Kami bersaksi bahmgs@&ngkau telah
menunaikan tugas risalahmu kepada kami.”

Beliau pun melanjutkan, "Simaklah baik-baik. SetidMukmin
bersaudara sutu dengan yang lain didalam IslamlalBdah saling
menghormati dan melindungi harta sesama kalian.raBgo mukmin
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diharamkan mengambil harta yang lain tanpa menijintéerlebih dahulu

kepada pemiliknya. Perhatikanlah, janganlah kalissling bunuh-

membunuh sepeninggalku. Berpegang-teguhlah kaléamua pada tali
Ukhuwah Islamiyah. Aku harus meninggalkan dunia, idan aku

tinggalkan kepada kalian Kitabullah (Al-Qur'an) d&unnahku sebagai
pedoman bagi kalian. Dengan berpegang pada keduangka kalian

tidak akan tersesat.

"Dengarlah, Tuhan kalian adalah satu dan leluhaliak pun satu.
Kalian semua adalah anak-cucu Adam (AS). Sedangkam (AS) telah
diciptakan-Nya dari tanah. Maka, kalian semua pugajsama-sama
berasal dari tanah, maka tak seorang pun daark#dibih unggul/utama
dari pada yang lain. Sesungguhnya, yang lebih uthamara kalian dalam
pandangan Allah (SWT) adalah yang paling tagwsala-Nya. Dengan
demikian tak seorang Arab pun yang boleh mengakwaalirinya lebih
utama daripada yang bukan orang Arab. Keutamaaosey) diukur dari
ketaatannya dan besarnya rasa takutnya kepada.Tuhan

Sampai disini Rasulullah (SAW) kembali mengulargt@anyaan yang
sama, apakah beliau telah menyampaikan risalaldkapareka, dan para
jamaah pun serempak memberikan jawaban yang sadaabahwa beliau
(SAW) telah menyampaikan semuanya kepada mereka.

Selanjutnya, Nabi (SAW) menambahkan, "Aku mintgpdda kalian
yang hari ini menyimak pesan-pesanku agar meny&apgiesan-pesan
ini kepada mereka yang pada hari ini tidak hadingdi dengan demikian
maka pesan-pesanku ini akan sampai kepada selumrhat Muslim.”
“Wahai saudara-saudaraku dalam Islam yang kuciAtiEh (SWT) telah
menetapkan bagian warisan yang berhak diterima s¢¢ép ahli waris.
Maka, janganlah kalian membuat wasiat untuk bagieang lain yang
lebih besar dari bagian yang diterima oleh para \whlis, yang mana
Allah (SWT) telah menetapkan besarannya. Jika kagin mewasiatkan
harta kepada seorang asing, yang bisa saja tak likemibungan
kekerabatan dengan mu, janganlah bagian untuknybebihie dari
sepertiga dari nilai harta (warisan)-mu."

Rasulullah (SAW) menutup khutbah beliau dengarakassnu’alaikum
(semoga Allah (SWT) melimpahkan keselamatan, kedama
kesejahteraan atas diri kamu sekalian). Sesudahuliab (SAW)
menutup khutbah beliau, Allah (SWT) pun menurunkaahyu-Nya.
Wahyu itu adalah ayat ke-3 dari Surah Al-Ma'idah,

u;r_l_wwr&)wﬂwf{*u;;;:ugﬂ VSJVJAE,\UJ\
Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamadan telah

Ku-cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, dan telah Ku-ridihglam itu jadi
agama bagimu.
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Ibonu Umar (RA) meriwayatkan bahwa, manakala Umar b
Khattab (RA) mendengarkan ayat ini, ia langsungcuoiran air-
mata. Hadirin yang lainpun bertanya kepadanya, “Agng
membuatmu menangis? Umar (RA) menjawab, "Setelaicgbu
dilalui, niscaya lembah akan didapatBukhar

Kaum Yahudi berkata kepada Umar (RA) , "Andaikd-Ma'idah
ayat-3 telah diturunkan kepada Yahudi, niscaya adeitu Yahudi
pasti telah merayakan sebuah Hari Raya." Makaabetédmar (RA)
kepada mereka, "Aku mengetahui bahwa ayat itu dmulem
kepada Muhammad (SAW) pada hari Arafah di PadarafaA,
yang juga bertepatan dengan hari Jum’at. Dengarikdem pada
hari itu Ummat Muslim telah merayakan dua Hari Rafakhari
dan Muslim

%% %
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